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ABSTRAK 

Titin Zubaidah. 1623211054. NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK (STUDI 

QS. AL-BAQARAH AYAT 83 DALAM TAFSIR AL-MISBAH. Cilacap: 

Fakultas Keagamaan Islam Universitas Agama Islam Imam Al-Ghazali, Januari 

2022.  

Pendidikan Akhlak adalah suatu bimbingan, pengarahan, pelatihan, dan 

pencerdasan atau mendidik potensi manusia mengenai pembiasaan berperilaku 

yang baik (luhur). Sebagai upaya membentuk tingkah laku manusia yang 

bertujuan untuk menanamkan dan memelihara perilaku positif  agar terwujudnya 

nalar, sikap dan keribadian yang terjaga sesuai ajaran agama Islam. Dan pada hal 

ini dimaksudkan pada pendidikan akhlak dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83. 

Namun, pada saat ini budi pekerti (akhlak) sangat meprihatinkan, banyak diantara 

kita yang tidak terlalu memperhatikan akhlak, entah itu dengan keluarga, tetangga, 

teman dan lain sebagainya. Tujuan penelitiandiadakannya ini yaitu untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak (studi QS. Al-Baqarah ayat 83 dalam 

Tafsir Al-Misbah. Penelitian yang penulis lakukan adalah termasuk penelitian 

kepustakaan (Library Reseach) dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Kemudian metode 

analisis data yang digunakan adalah Content Analysis. Content analysis, yaitu 

teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabe), 

dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 menurut tafsir Al-Misbah diantaranya 

yaitu tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt, pentingnya berbakti 

kepada kedua orangtua, pentingnya berbuat baik kepada karib kerabat, pentingnya 

berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin, indahnya bertutur 

kata yang baik, pentingnya menegakkan shalat dan keutamaan menunaikan zakat. 

Demikian diharapkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 

menurut tafsir Al-Misbah dapat terealisasikan dengan baik.  

 

Kata kunci: Pendidikan Akhlak QS. Al-Baqarah Ayat 83 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan manusia dimana pendidikan itu sendiri tidak hanya sebagai 

jembatan seseorang meraih kesuksesan meterialis namun juga untuk 

mempersiapkan generasi di masa depan. Oleh karena itu pendidikan sangat 

perlu dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang 

berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Dengan demikian 

pendidikan mempunyai andil yang besar dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, 

mengawasi, memengaruhi, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang 

dilakukan oleh para pendidik kepada peserta didik untuk membebaskan dari 

ketidaktahuan, meningkatkatkan pengetahuan, serta membentuk kepribadian 

yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Salahuddin, 2011, 

hal. 22). Dengan kata lain pendidikan tidak hanya melulu pada pengajaran 

saja yang mana sekedar memberi dan menerima ilmu namun lebih meyeluruh 

pada kebetuhan manusia. Diharapkan dengan adanya pendidikan akan lebih 

meningkatkan kualitas anak didik kearah yang lebih baik agar dapat 

memberikan dampak positif pada lingkungan dan masyarakat. 

Upaya normatif yang mengacu pada nilai-nilai mulia yang menjadi 

bagian dari kehidupan bangsa, yang dengannya nilai tersebut dapat 

dilanjutkan melalui peran pengolahan pendidikan baik aspek kognitif, sikap 
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(afektif), maupun keterampilan (psikimotorik), hal tersebut merupakan bagian 

dari pendidikan (Wibowo, 2016, hal. 6). Seperti halnya pendidikan juga 

merupakan upaya membiasakan pada hal-hal yang dapat bermanfaat bagi 

sesama. Dalam proses pendidikan melibatkan banyak aspek, diantaranya: 

aspek kognitif atau biasa disebut dengan intelektual, proses mengetahui, 

dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, aspek ini sering menjadi 

aspek utama dalam kurikulum pendidikan, aspek afektif  (sikap, motifasi, 

nilai, prinsip) tujuannya untuk membangun pemahaman diri, dan selanjutnya  

aspek keterampilan yang bertujuan untuk membiasakan ekspresi diri. 

Pendidikan menjadi sarana bagi makhluk yang dapat berpikir untuk 

dapat mengembangkan pola pikir dan dapat mengaktualisasikannya sehingga 

mampu menyelaraskan tatanan hidup. Dengan pendidikan pula mendukung 

pembentukan manusia seutuhnya, hal tersebut sesuai dengan wahyu yang 

pertama diturunkan kepada Rasulullah SAW yaitu iqra atau bacalah, dengan 

ini sudah jelas diperintahkan agar manusia belajar, dan melalui pendidikanlah 

manusia dapat mempelajari ilmu pengetahuan. 

Kehidupan manusia yang berperadaban tinggi ditandai oleh tingkat 

pendidikan manusia yang semakin maju dan modern. Dengan kemajuan 

intelektualitas manusia dapat diciptakan berbagai fasilitas yang semakin 

canggih dan mempermudah kehidupan manusia. Aktualitas pendidikan 

semakin banyak perubahan dalam mengembagkan bakat dan minat peserta 

didik sehingga pengembangan pendidikan dikaitkan secara langsung dengan 

kebutuhan hidup manusia (Saebani, 2010, hal. 21). Pada saat ini 



3 
 

perkembangan pendidikan sangat pesat, baik formal maupun nonformal. 

Banyaknya cara untuk menempuh pendidikan, apalagi pada zaman modern 

ini sudah banyak teknologi yang semakin canggih jadi pembelajaran dapat 

dilakukan walaupun dimana saja. 

Maka dari itu upaya pendidikan dalam mendidik peserta didik agar 

tercapainya tujuan dari pada pendidikan yang paling utama adalah 

pembentukan akhlak atau budi pekerti yang baik. Pendidikan akhlak 

berkaitan dengan pendidikan agama dan dikatakan bahwa pendidikan akhlak 

dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak adalah yang dianggap 

baik oleh ajaran agama. Dengan demikian sebagaimana yang telah diajarkan 

oleh agama adalah untuk menjunjung nilai pendidikan akhlak sehingga telah 

jelas pentingnya menumbuhkan kembali akhlaqul karimah. 

Akhlak dapat dikatakan juga dengan kebiasaan, bagaimana awal pola 

pikir kita, dan kita aktualisasikan dengan perbuatan, selanjutnya hal tersebut 

berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan. Dengan demikian, kebiasaan dapat 

kita peroleh dari pola pikir kita sendiri, pola pikir yang baik dapat menjadi 

kebiasaan yang baik pula, dan pola pikir yang buruk akan menjadi kebiasaan 

buruk. Selanjutnya yang menjadi tugas kita adalah bagaimana kita   

mengembangkan pola pikir kita agar senantiasa berpikir positif dan 

membiasakan hal tersebut agar tertanam dalam diri berpikir positif yang 

akhirnya akan menjadi kebiasaan yang baik.  
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Kata akhlak  berasal dari bahasa Arab dari khuluq ( ) yang 

jamaknya akhlaq ( ا Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan 

agama. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 

khalq yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata khaliq 

yang berarti “Pencipta” dan makhluk yang berarti “yang diciptakan” (Anwar, 

Akhlak Tasawuf, 2010, hal. 11). Akhlak juga sering disebut dengan budi 

pekerti. Berbagai pemaknaan tentang akhlak, karena luasnya makna dari kata 

akhlak tersebut.  

Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena akhlak yang mulia 

akan membawa kebaikan baik pada dirinya sendiri maupun masyarakat pada 

umumnya. Dengan demikian pula Alloh SWT telah mengutus Rasulullah 

SAW sebagai suri tauladan bagi seluruh umat manusia. Rasulullah SAW 

mempunyai kepribadian yang sangat mulia, dimana hanya ada akhlak mulia 

yang menyelimuti diri beliau, maka dari itu salah satu tujuan penciptannya 

agar dapat menjadi contoh yang baik oleh umat manusia. Namun pada zaman 

globalisasi dan modernisasi saat ini, budi pekerti (akhlak) sangat 

memprihatinkan. Banyaknya anak-anak bahkan orang dewasa yang tidak 

terlalu memperhatikan akhlak mereka, entah itu dengan teman, orang tua 

maupun dengan orang lain. Hal ini terjadi karena pengaruh pergaulan, 

kurangnya konrol orangtua, dan pengaruh media. Banyaknya kasus yang 

terjadi dimasyarakat karena penurunan akhlak, diantaranya yaitu pada kasus 

tawuran di Cilacap pada tanggal 11 Februari 2022 pukul 19:14 WIB. Dimana 
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antar pemuda saling batu hantam yang mengakibatkan korban meninggal dan 

luka-luka.  

Namun walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan untuk tetap 

berusaha menanamkan nilai-nilai akhlak pada generasi yang akan mendatang. 

Sehingga dapat terimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83: 

َِ إخِۡصَاجٗا  يۡ َٰلَِِ َ وَبٱِىوَۡ َٰٓءِيوَ لََ تَػۡتُدُونَ إلَِا ٱللَّا ٌِيثََٰقَ ةنَِِٓ إشِۡرَ خَذُۡاَ 
َ
وَإِذۡ أ

ةَ وَذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ  َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ ٍُ ريِ
َ
ا وَأ ِٗ اِاسِ خُصۡ ْ ليِ أ ُ سََٰهِيِن وَكُٔل ٍَ ۡ وَٱل
ػۡرطُِٔنَ   ٌُّ ُخًُ 

َ
ًۡ وَأ ِِسُ ٌّ ًۡ إلَِا كَييِلٗٗ  ۡخُ لۡا َٔ اً حَ ةَ ثُ َٰٔ نَ أْ ٱلزا  وَءَاحُ

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji Bani Israil, 

“janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur baiklah 

kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah 

zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari) 

kecuali sebagian kecil dari kamu dan kamu (masih 

menjadi) pembangkang”  (QS. Al-Baqarah:83) (Agama, 

2010)  

 

  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK (STUDI QS. AL-

BAQARAH AYAT 83 DALAM TAFSIR AL-MISBAH)” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditetapkan 

identifikasi masalah yaitu penurunan akhlak yang dikarenakan oleh pergaulan 

yang tidak baik, kurangnya kontrol orangtua terhadap anak, dan pengaruh 

media. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

yang penulis ajukan adalah “Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam  

QS. Al-baqarah ayat 83 menurut tafsir Al-Misbah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meganalisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam QS. Al-Baqarah ayat menurut Tafsir Al-Misbah. 

E. Manfaat Peneliatian     

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan bagi peneliti 

2. Manfaat penelitian secara praktis antara lain: 

a. Dapat mengetahui pesan moral yang membuat penulis sadar akan 

pentingnya pendidikan akhlak. 

b. Menambah bahan pustaka bagi UNUGHA Kesugihan, berupa hasil 

penelitian dalam bidang pendidikan . 

c. Penelitian ini diharapkan nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya oleh pembaca dan peneliti dan masyarakat pada 

umumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

a. Nilai 

Kata nilai sudah sangat  familiar ditelinga kita, dan pandangan 

tentang nilai masing-masing individupun sangat beragam. Nilai 

dianggap menarik dan penting bagi mayoritas manusia karena nilai 

dianggap sebagai suatu kesimpulan atau penentuan mengenai isi dan 

kualitas dari sesuatu. Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang 

artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai 

diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat untuk 

seseorang dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang (Adisusilo, 2017, hal. 56).  

Nilai merupakan segala hal yang berhubungan dengan tingkah 

laku atau perbuatan manusia mengenai baik atau buruk yang diukur 

oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku 

dimasyarakat (Rusdiana, 2014, hal. 15). Nilai adalah hakikat sesuatu 

yang baik (mulia) dan patut dilakukan oleh manusia menyangkut 

keyakinan, kepercayaan, norma, dan perilaku (Fitri, 2012, hal. 91). 

Jadi, nilai yang dimaksud disini adalah tanggapan seseorang mengenai 

suatu hal yang menetap pada objek tertentu, yang karenanya seseorang 

menuai tanggapan kualitas dari obyek tertentu tersebut dan 
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memanfaatkannya sebagai prinsip dalam kehidupannya sebagai 

manusia yang beragama dan bersosial. Dengan kata lain nilai adalah 

hasil pendapat  seseorang terhadap suatu obyek  mengenai hal tertentu. 

Adapun kategori nilai menurut Qiqi Yulianti dan Rusdiana 

dalam bukunya pendidikan nilai kajian teori dan praktik di sekolah 

sebagai berikut: 

1)  Nilai teoritik (nilai yang menurut pertimbangan logis dan dan 

rasional dalam memikirkan serta membuktikan kebenaran sesuatu). 

2)  Nilai ekonomis (nilai yang bersangkutan dengan pertimbangan 

nilai yang berkadar untung rugi “harga”). 

3) Nilai estetik (nilai yang meletakan nilai tertingginya pada sebuah 

keharmonisan). 

4) Nilai sosial (nilai yang tertinggi pada nilai ini adalah kasih sayang 

antar manusia (sesama)). 

5)  Nilai politik (nilai yang menkitik beratkan pada  nilai kekuasaan). 

6)  Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 

(akurat) apabila dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya). 

b. Pendidikan Akhlak 

1)  Pengertian Pendidikan Akhlak Secara Etimologi 

Dalam bahasa Arab istilah pendidikan disebut juga dengan 

istilah at-tarbiyah, at-ta’lim, dan  at-ta’dib. Kata at-tarbiyah 

sebangun dengan kata ar-rabb, rabbayani, nurabbi, rabbiyun, dan 

rabban. Fathur Rozi, berpendapat bahwa ar-rabb merupakan 
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fonem yang seakar dengan at-tarbiyah yang berarti at-tanmiyah, 

yaitu pertumbuhan dan perkembangan (Salahuddin, 2011, hal. 19). 

Pengertian akhlak secara etimologi, Kata akhlak  berasal 

dari bahasa Arab dari khuluq ( ) yang jamaknya akhlaq ( ا .  

Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama. Kata 

tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 

khalq yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan 

dengan kata khaliq yang berarti “Pencipta” dan makhluk yang 

berarti “yang diciptakan” (Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010, hal. 

11). 

Jadi, pengertian pendidikan akhlak secara etimologi yang 

dimaksud disini berarti membina, melatih, membentuk dan 

memelihara perilaku yang baik sesuai anjuran agama. Pelatihan 

dan pembinaan terhadap anak didik dengan cara mendasar seperti 

membacakan dalil-dalil tentang akhlak, bercerita kisah-kisah 

inspiratif para nabi, mengajari dan mengajak anak untuk 

senantiasa berperilaku positif. Agar kelak dewasa dapat memetik 

nilai luhur dari pengajaran tersebut. 

2)    Pengertian Pendidikan Akhlak Secara Terminologi : 

Pendidikan akhlak secara sederhana mempunyai arti suatu 

proses bimbingan untuk membentuk perilaku anak didik agar 

menjadi anak  yang berakhlak  mulia. Pengertian pendidikan 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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Pertama pendidikan secara terminologis dapat diartikan 

sebagai pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencersadan, 

pelatihan yang dimaksudkan kepada semua peserta didik secara 

formal maupun nonformal dengan tujuan membentuk peserta 

didik yang cerdas, berkepribadian baik, memiliki keterampilan 

atau  keahlian tertentu agar peserta didik mempunyai bekal dalam 

kehidupannya di masyarakat kelak  (Basri, 2014, hal. 53). 

Kedua pendidikan merupakan proses mendidik, membina, 

mengendalikan, mengawasi, memengaruhi, dan mentransmisikan 

ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik kepada 

anak didik untuk membebaskan kebodohan, meningkatkatkan 

pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang lebih baik dan 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Salahuddin, 2011, hal. 22). 

Ketiga tarbiyah (pendidikan) adalah suatu kegiatan 

penanganan secara sadar terhadap manusia dan umat untuk 

membentuknya menjadi Islam, baik secara aqidah, ibadah 

maupun perilaku (perangai). Pemebentukan, baik dalam sisi 

kognitif, afektif dan psikomotorik, yang kemudian terwujud pada 

seluruh aspek Islam, walaupun bagaimanapun perubahan serta 

tuntutan zaman (Asifuddin, 2012, hal. 23). 

Pendidikan mencakup keseluruhan dari segala sisi, salah 

satu dari banyaknya pendidikan adalah pendidikan akhlak. 

Pendidikan akhlak atau yang sering disebut dengan budi pekerti 
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adalah upaya untuk membekali peserta didik melalui bimbingan, 

pengajaran, dan latihan selama pertumbuhan dan perkembangan 

dirinya sebagai bekal masa depannya, agar memiliki hati nurani 

yang bersih, berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam 

melaksanakan kewajiban terhadap Tuhan dan sesama makhluk.  

 Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tidak dengan (tanpa) pemikiran atau pertimbangan (Hamid, 

2010, hal. 14). Akhlak penjadi hal yang urgen dalam kehidupan 

manusia dan akhlak akan timbul dengan sendirinya, melekat 

dalam diri manusia tanpa suatu pertimbangan apapun, hal itu 

terjadi karena pembiasaan yang kita tanam dari dini sehingga 

ketika seseorang akan melakukan suatu hal seseorang tidak perlu 

lagi memikirkannya. Jika pembiasaan tersebut kita awali dengan 

hal baik maka yang akan muncul hal baik pula, dan sebaliknya 

jika yang kita olah atau awali dengan hal buruk maka akan 

menghasilkan hal buruk pula. Namun dalam ajaran Islam kita 

dianjurkan untuk berakhlak baik atau berperilaku baik yang 

berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunah (Wathoni, 2020, 

hal. 35) 

Jadi, nilai pendidikan akhlak yang dimaksud disini adalah 

tanggapan seseorang mengenai suatu hal atau sifat obyek tertentu 

yakni nilai-nilai pendidikan akhlak, yang mempunyai makna 

bimbingan, pengarahan, pelatihan, dan pencerdasan atau 
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mendidik potensi manusia mengenai pembiasaan berperilaku 

yang baik (luhur). Sebagai upaya membentuk tingkah laku 

manusia yang bertujuan untuk menanamkan dan memelihara 

perilaku positif  agar terwujudnya nalar, sikap dan keribadian 

yang terjaga sesuai ajaran agama Islam. Hal tersebut akan 

menjadi pembentukan nilai yang baik pada karakter dan generasi 

manusia mendatang. 

2.  Ruang Lingkup  Akhlak 

Dalam pendidikan akhlak, peran akhlak (peilaku/perbuatan) itu 

sendiri sangat penting sehingga dapat dikualifikasikan ruang lingkup 

akhlak menurut Yunahar Ilyas  dalam bukunya Kuliah Akhlak (2016:6) 

menyebutkan beberapa ruang lingkup akhlak meliputi: ada beberapa 

yaitu: Akhlak Terhadap Alloh SWT, Akhlak Terhadap Rasulullah saw, 

Akhlak Pribadi, Akhlak Dalam Keluarga, Akhlak Bermasyarakat, dan 

Akhlak Bernegara.   

a.  Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak terhadap Alloh adalah akhlak mulia yang berkaitan 

dengan mengatur hubungan dengan Allah SWT (Hablun-minallah). 

Akhlak mulia kepada Allah adalah mengingat dan berakhlak dengan 

akhlak Allah berdasarkan nilai, etika dan moralitas islami. Ajaran 

akhlak kepada Allah terkait dengan ibadah-ibadah untuk menjalankan 

segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya (Muadz, 

2017, hal. 65). Suatu sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan 
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oleh manusia sebagai makhluk (Siti Suwaibatul Aslamiyah, 2021, hal. 

2). 

Ada beberapa akhlak terhadap Allah SWT menurut Yunahar 

Ilyas  Diantaranya yaitu: 

1)  Taqwa  

Devinisi taqwa itu sendiri dapat diartikan dengan “mematuhi 

semua perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya 

(Ilyas, 2016, hal. 17). Diantara perintah Allah adalah agar 

menyembah hanya kepada Allah (tidak menyekutukan-Nya),  

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat.  Kita sebagai makluk 

(yang diciptakan) diperintahkan untuk senantiasa taat kepada sang 

pencipta. Karena Allah Swt yang telah memberi kita kehidupan 

ini agar kelak nantinya kita tergolong orang yang selamat dunia 

dan akhirat. 

Adapun dalil-dalil tentang taqwa sebagai berikut: 

ٌَِ رَتۡيمَِ  ُزلَِ 
ُ
آ أ ٌَ ُزلَِ إلَِۡۡمَ وَ

ُ
آ أ ٍَ ِ ُِٔنَ ة ٌِ ََ يؤُۡ ِي وَبٱِلۡأٓخِرَةِ  وَٱلَّا

ُِٔن ِ كٔ ًۡ يُ ُْ   
Artinya: dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) 

yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 

yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 

yakin akan adanya (kehidupan) akhirat”(QS. Al-

Baqarah:4) (Agama, 2010). 

2)  Ikhlas 

Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharap ridha Allah SWT. 

Kesadaran bahwa kita ini tidak mempunyai kuasa (kekuatan) dan 

kemampuan apapun tanpa pertolongan dan izin Allah Swt adalah 
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merupakan puncak dari Keikhlasan (Masyhuri, 2013, hal. 89). Hal 

ini tertera dalam Q.S. Ghafir :65 yang berbunyi: 

 ِ دُ لِلَّا ٍۡ َۗ ٱلَۡۡ ََ هُٔ مُُۡيصِِيَن لََُ ٱلِِّي َٔ فٱَدۡغُ ُْ َّ إلَِا  َٰ َٔ ٱىۡحََُّ لََٓ إلَِ ُْ

ٍِيَن    رَبِّ ٱىۡعََٰيَ
 Artinya:”Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia; maka 

sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat 

kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

alam”. (QS. Ghafir :65) (Agama, 2010) 

3)  Tawakkal  

Tawakkal yaitu mempercayakan diri kepada Allah Swt dalam 

melakukan suatu rencana atau kegiatan. Dan apabila rencana 

tersebut hasilnya sesuai dengan keinginan yang diharapkan atau 

malah gagal (tidak sesuai harapan) maka ia akan menerimanya 

dengan lapang dada (Damanhuri, 2010, hal. 173). Tawakkal dapat 

diartikan sebagai bentuk kepasrahan diri kepada Allha Swt atas 

suatu usaha yang telah dilakukan. Jadi dikatakatan sebagai 

tawakkal apabila diawali dengan kerja keras dan telah berusaha 

semaksimal mungkin yang kemudian hasilnya diserahkan kepada 

Allah Swt. Tawakkal merupakan hasil (buah) dari keimanan. 

Tawakkal merupakan menyandarkan hati kepada Allah Swt 

dalam urusan dunia maupun akhirat guna mencari maslahat atau 

menghindari madharat (Al-Mishri, 2018, hal. 358) Maka setiap 

orang yang beriman hendaklah menyerahkan segala urusan 

kehidupan hanya kepada Allah Swt, dan ridha dengan segala 
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kehendak (keputusan) Allah Swt. Seperti halnya yang tercantum 

pada QS. Hud ayat 123: 

ۥ  ُّ مۡرُ كُُُّ
َ
رۡضِ وَإِلَِّۡۡ يرُجَۡعُ ٱلۡۡ

َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ ِ دَيۡبُ ٱلصا وَلِلَّا

ئُنَ   ٍَ ا تَػۡ اٍ ا رَبُّمَ ةغََِٰفِوٍ خَ ٌَ ۡ غَيَيِِّۡۚ وَ كَّا َٔ  فٱَخۡتُدۡهُ وَحَ
Artinya:” Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di 

langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah 

dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka 

sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. 

Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang 

kamu kerjakan”. (Agama, 2010) 

 

4)  Syukur  

Syukur ialah memuji kepada Allah Swt atas kebaikan yang telah 

diberikan oleh-Nya. Syukurnya seorang hamba terdiri atas tiga 

hal, yang apabila ketiganya tidak berkumpul, maka tidaklah 

dinamakan bersyukur, yaitu: mengakui nikmat dalam batin, 

membicarakannya secara lahir, dan menjadikannya sebagai sarana 

untuk taat kepada Allah. Syukur merupakan suatu sikap dimana 

seseorang menggunakan nikmat yang telah diberikan oleh Alloh 

Swt untuk hal kebaikan dan tidak menggunakannya untuk maksiat 

(Anwar, Akidah Akhlak, 2014, hal. 224). Hal ini tercamtum 

dalam Q.S . Al-Baqarah ayat 152, sebagai berikut: 

ًۡ وَٱطۡهُرُواْ لِِ وَلََ حسَۡفُرُونِ   ذۡنُرزُۡ
َ
 فٱَذۡنُرُونِِٓ أ

Artinya:” Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 

Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 

(nikmat)-Ku”(QS. Al-Baqarah:152) (Agama, 

2010) 
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b.  Akhlak  Terhadap Rasulullah Saw 

Rasulullah saw merupakan seseorang yang diutus oleh Allah 

untuk menyempurnakan akhlak manusia, beliau adalah suri tauladan 

bagi umatnya, begitu terpujinya akhlak beliau sehingga umatnya 

diperintahkan untuk meneladaninya. Berikut adalah akhlak kita 

terhadap beliau menurut Yanuar Ilyas:  

1)  Mencintai dan memuliakan Rasul 

Setiap orang mengaku bahwa kita beriman kepada Allah swt, 

sudah tentu kita juga harus iman kepada utusan-Nya yaitu 

Rasulullah saw, tidak ada nabi lagi setelah belau. Perjuangan 

beliau untuk agama Islam begitu besar, mulai dari pertama 

penerimaan wahyu, berdakwah secara sembunyi-sembunyi, 

sampai dengan dakwah secara terang-terangan, mendapat 

penolakan dari kaum kafir quraisy, dan masih banyak lagi 

penderitaan yang beliau alami. Maka dari itu kita sebagai 

umatnya dianjurkan mencintai dan memuliakan rasul dengan 

setulus hati. Bentuk cinta kita kepada Rasul salah satunya yaitu 

dengan banyak-banyak bershalawat kepadanya dan berusaha 

untuk dapat meneladani beliau. Membaca kisah-kisah beliau agar 

dapat menyadari dan menambah kecintaan kita kepada Nabi serta 

dapat memperkuat iman kita kepada Allah Swt. 
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2)  Mengikuti dan mentaati Rasul 

Mengikuti Rasulullah saw adalah salah satu bukti kecintaaan 

seorang hamba terhadap Allah swt. Sebagai seorang mulim kita 

dianjurkan untuk senantiasa taat kepada Rasul, mengikuti 

petunjuk beliau, mengikuti jejak beliau, dan meneladani beliau 

(Nuryaman, 2015, hal. 11). Hal ini tertera dalam QS. Ali Imran 

ayat 31 

 ًۡ ُ وَيَغۡفِرۡ ىسَُ ًُ ٱللَّا َ فٱَحاتػُِٔنِِ يُُۡتتِۡسُ ًۡ تُُتُِّٔنَ ٱللَّا كُوۡ إنِ نُِخُ
  ًٞ ُ دَفُٔرٞ راخِي ۚۡ وَٱللَّا ًۡ  ذُُُٔبَسُ

Artinya: “ Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”(QS. Ali 

Imran:31) (Agama, 2010) 
 

Ketaatan kepada Rasulullah saw bersifat mutlak, karena 

taat kepada beliau merupakan bagian dari taat kepada Allah swt. 

Hal tersebut tertera dalam QS. An-Nisa ayat 80 

رشَۡيجََٰۡمَ 
َ
آ أ ٍَ َٰ ذَ لَّا َٔ َ حَ ٌَ َۖ وَ َ غَاعَ ٱللَّا

َ
َ يػُِعِ ٱلراشُٔلَ ذَلَدۡ أ اٌ

ًۡ خَفِيظٗا   ِٓ  غَيَيۡ
Artinya:  “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, 

sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 

barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 

maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 

pemelihara bagi mereka”(QS. An-Nisa:80) 

(Agama, 2010) 

 

Mengikuti dan mematuhi Rasulullah saw berarti 

mengikuti jalan tersebut dengan segala rambu-rambunya. Rambu-
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rambu tersebut adalah segala aturan kehidupan yang dibawa oleh 

Rasulullah saw yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-sunah.  

3)  Mengucapkan shalawat dan salam 

Allah swt memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 

untuk mengucapkan shalawat dan salam kepada nabi 

Muhammmad saw. Sesuai dengan QS. Al-Ahzab ayat 56 

أْ  ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلَّا َٓ حُّ
َ
أ ۚۡ يََٰٓ ِ ۥ يصَُئُّنَ عََلَ ٱلنابِّ ُّ لََٰٓههَِخَ ٌَ َ وَ إنِا ٱللَّا

 ْ أ ا   صَيُّ ًٍ أْ تصَۡييِ ٍُ ِ  غَيَيِّۡ وشََيّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya”(QS. Al-Ahzab:56) (Agama, 2010). 

 

Dalam ayat diatas tertera bahwa bershalawat kepada 

Rasulullah Saw sangat dianjurkan, bahkan Allah Swt dan para 

malaikatpun bershalawat untuk nabi. Pada yaumul kiamah kelak 

ada beberapa hal dapat menolong manusia dari siksaan slah 

satunya yaitu syafaat Rasulullah Saw. Maka dari itu kita sebagai 

umatnya dianjurkan untuk sesering mungkin bershalawat kepada 

Nabi.  

 

c.  Akhlak pribadi 

Akhlak pribadi merupakan akhlak yang terdapat pada diri kita 

sendiri. Salah satu dari akhlak pribadi adalah: 

 

 



19 
 

1)  Sidik (benar) 

Kebenaran yang dianjurkan adalah kebenaran dalam bertutur kata 

dan bersikap kepada Allah, terhadap makhluk dan terhadap diri 

sendiri (Shihab, Yang Hilang dari Kita: AKHLAK, 2016). 

Seorang muslim harus senantiasa bersikap benar kapan saja dan 

kepada siapa saja. Benar disini meliputi: benar perkataan, benar 

pergaulan, benar kemauan, benar janji dan benar kenyataan. 

Dengan berbuat dengan benar misal berkata dengan tutur kata 

yang baik dan benar maka pesan tersebut akan sampai baik pula 

kepada pendengarnya (lawan bicara). Hal ini tertera dalam QS. 

At-Taubah ayat 119: 

َٰدِريَِن   عَ ٱىصا ٌَ أْ  َ وَكُُُٔ أْ ٱللَّا لُ أْ ٱتا ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلَّا َٓ حُّ
َ
أ  يََٰٓ

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 

orang-orang yang benar. (Agama, 2010) 

 

2)  Amanah  

Amanah artinya dapat dipercaya. Amanah juga dapat diartikan 

memelihara titipan yang diamanahkan dan mengembalikan 

kepada pemiliknya seperti keadaan yang semula. Suatu sifat dan 

sikap pribadi yang tulus, setia serta jujur dalam melaksanakan 

suatu hak yang telah dipercayakan kepadanya, baik hak tersebut 

milik Allah Swt maupun hak hamba (makhluk) (Amin, 2016, hal. 

204) Contoh dari sikap amanah salah satunya yaitu dapat menjaga 

rahasia, menjaga titipan dan tidak menyalah gunakan titipan 
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tersebut. Perintah menjaga amanah tertulis dalam QS. An-Nisa’ 

ayat 58: 

ا وَإِذَا  َٓ يِ ْۡ َ
مََٰجََٰجِ إلََِِٰٓ أ

َ
ْ ٱلۡۡ وا ن حؤَُدُّ

َ
ًۡ أ مُرزُُ

ۡ
َ يأَ ۞إنِا ٱللَّا

ا  اٍ َ ُػِِ ْ ةٱِىۡػَدۡلِِۚ إنِا ٱللَّا أ ٍُ ن تَُهُۡ
َ
خًُ بَيۡنَ ٱلنااسِ أ ٍۡ خَهَ

َۢا ةصَِيٗرا   ٍِيػَ َ كََنَ شَ       يػَظُِسًُ ةِّۦَِٓۗ إنِا ٱللَّا

Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (Agama, 2010) 

 

3)  Istiqamah  

Istiqamah dapat diartikan dengan teguh (tetap) pada pendirian 

atau sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman 

sekalipun banyak rintangan yang harus dihadapi. Anjuran untuk 

istiqamah terdapat pada QS. Hud ayat 112: 

ا  ٍَ ِ ۥ ة ُّ ْۚۡ إُِا ا ۡٔ ػَمَ وَلََ تَػۡغَ ٌَ َ حاَبَ  ٌَ مِرۡتَ وَ
ُ
آ أ ٍَ ًۡ نَ فٱَشۡخَلِ

ئُنَ ةصَِيرٞ   ٍَ  تَػۡ
Artinya:” Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) 

orang yang telah taubat beserta kamu dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya 

Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

(Agama, 2010) 
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Pada ayat tersebut diperintahkan untuk tetap (istiqamah) pada hal 

yang benar. Tidak gentar pada apapun karena dia telah memegang 

teguh pada ajaran agama.   

4)  Malu  

Malu kepada Allah Swt dan diri sendiri dari segala perbuatan 

yang yang melanggar perintah Allah Swt (Damanhuri, 2010, hal. 

173). Malu merupakan salah satu refleksi (cerminan) dari iman, 

nalu dan iman akan berdampingan secara beriringan. Semakin 

kuat iman seseorang, maka semakin teballah rasa malunya, begitu 

pula sebaliknya (Ilyas, 2016, hal. 130). Rasa malu juga dapat 

berfungsi sebagai pengontrol (pengendali) seseorang dari 

perbuatan yang dilarang oleh ajaran agama. Tanpa pengendalian 

rasa malu, seseorang akan bebas berbuat apa saja yang 

dipengaruhi oleh hawa nafsunya tanpa mempertimbangkan baik 

buruk, ataupun halal haramnya. Namun rasa malu juga harus 

ditempatkan sebagaimana mestinya, misal malu berbuat tercela 

atau melakukan kesalahan yang tidak patut bagi dirinya maka 

akan menunjukkan  rasa penyesalan.   

d.  Akhlak dalam keluarga 

Akhlak dalam keluarga adalah sikap yang biasa orang lakukan 

didalam keluarga. Seyogyanya sebagai salah satu bagian dari keluarga 

kita dapat bersikap dengan baik. Berikut merupakan salah satu akhlak 

dalam keluarga yaitu: 



22 
 

1)  Birrul walidain  

Birurrul walidain dapat diartikan berbuat baik kepada kedua 

orang tua. Kaum muslimin diperintahkan untuk patuh, 

menghormati dan berbuat baik kepada kedua orang tua selagi 

perintah tersebut tidak menyalahi aturan Islam (Shomali, 2016, 

hal. 59). Anjuran birrul walidain dalam agama Islam menunjukan 

begitu mulianya sosok orangtua dihadapan Allah Swt sehingga 

manusia diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orangtua. 

Prinsip-prinsip dalam melaksanakan akhlak mulia kepada kedua 

orangtua adalah: 

a) Patuh, yaitu mentaati apa yang diperintahkan orangtua, selagi 

perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah Allah 

Swt.  

b) Ihsan, yaitu berbuat baik kepada orangtua. 

c) Lemah lembut dalam ucapan ataupun perbuatan. 

d) Merendahkan diri terhadap orangtua. 

e) Senantiasa mengucapkan terimakasih. 

f) Mendo’akan mereka dan meminta do’a kepada mereka. 

(Damanhuri, 2010, hal. 175). 
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Perintah tersebut banyak tercantum dalam Al- Qur’an. 

Diantaranya yaitu: 

Dalam QS. Al-Ankabut ayat 8: 

ا  ٌَ دَاكَ ىتِشُۡۡكَِ بِِ  َٓ َۖ وَإِن جََٰ ا ِٗ يِّۡ خُصۡ َٰلَِِ ََ ةوَِ نسََٰ َِا ٱلِۡۡ يۡ وَوَصا
ا  ٍَ ِ ُبَئُِّسًُ ة

ُ
ًۡ فَأ ٓۚۡ إلَِِا مَرجِۡػُسُ ا ٍَ ُٓ ًٞ فلََٗ حػُِػۡ ىيَۡسَ لمََ ةِّۦِ غِيۡ

ئُنَ   ٍَ ًۡ تَػۡ  نُِخُ
Artinya: “ Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 

kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah 

kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan”(QS. Al-Ankabut:8) 

(Agama, 2010) 

 

Salah satu bentuk birrul walidain adalah dengan cara mematuhi 

dan memenuhi keinginan serta saran orang tua, menghormati dan 

memuliakannya, membantu secara fisik ataupun material, dan jika 

sudah meninggal maka dengan cara mendo’akan dan bershadaqah 

untuknya.  

QS. Al-Lukman ayat 14-15: 

َٖ وَفصََِٰيُ 
ْۡ َٰ وَ ًِا عََلَ ْۡ ۥ وَ ُّ ٌُّ ُّ أُ يِّۡ حَََيَخۡ َٰلَِِ ََ ةوَِ نسََٰ َِا ٱلِۡۡ يۡ ۥ وَوَصا ُّ

دَاكَ  َٓ صِيُر وَإِن جََٰ ٍَ ۡ يمَۡ إلَِِا ٱل َٰلَِِ نِ ٱطۡهُرۡ لِِ وَىوَِ
َ
يۡنِ أ ٌَ فِِ عََ

 َۖ ا ٍَ ُٓ ًٞ فلََٗ حػُِػۡ ا ىيَۡسَ لمََ ةِّۦِ غِيۡ ٌَ ن تشُۡۡكَِ بِِ 
َ
َٰٓ أ عََلَ

اً إلَِِا  ۚۡ ثُ ُاَبَ إلَِِا
َ
َۡ أ ٌَ َۖ وَٱحاتعِۡ شَبيِوَ  ػۡرُوفٗا ٌَ جۡيَا  ا فِِ ٱلُِّ ٍَ ُٓ  وَصَاخِتۡ

ئُنَ   ٍَ ًۡ تَػۡ ا نُِخُ ٍَ ِ ُبَئُِّسًُ ة
ُ
ًۡ فَأ  مَرجِۡػُسُ



24 
 

Artinya:”14.Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu. 

               15. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 

ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan. 

 

2)  Kasih sayang kepada keluarga 

Keluarga merupakan harta yang paling berharga, keluarga adalah 

hal terpenting dalam hidup, suatu ikatan yang menyatu padu 

dalam diri manusia, keluarga pula yang saling terikat batin satu 

sama lain, terlebih keluarga inti, mereka yang mau berbagi 

dengan kita dan menerima segala kelebihan dan kekurangan kita, 

juga yang selalu memberi dukungan kepada satu sama lain. 

Dengan berharganya keluarga kita dianjurkan untuk memberi 

kasih sayang dan perhatian yang baik kepada keluarga. Karena 

kebahagiaan keluarga didapatkan dari saling berkasih sayang  

dengan tulus.  
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ََ ٱىنّصَِاءِٓ وَٱلَۡۡنيَِن وَٱىۡلَجََٰػِيرِ  ٌِ َٰتِ  وَ َٓ اِاسِ خُبُّ ٱلظا ََ ليِ ِ زُيّ
 ًِ ُعََٰۡ

َ
ثِ وَٱلۡۡ ٌَ أ صَ ٍُ ۡ ثِ وَٱلَۡۡيۡوِ ٱل بِ وَٱىۡفظِا َْ ََ ٱلَّا ٌِ لَِػَرَةِ  ٍُ ۡ ٱل

ُ غِِدَهۥُ  َۖ وَٱللَّا جۡيَا ةِ ٱلُِّ َٰٔ يَ تََٰعُ ٱلَۡۡ ٌَ َٰلمَِ  ًَ وَٱلَۡۡرۡثِِۗ ذَ ۡ َُ ٱل  ٔٔٔاَبِ  خُصۡ
Artinya:” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: 

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surga). (Agama, 2010) 

 

3) Silaturrohim dengan karib kerabat 

Sialturrohim merupakan sebuah simbol dari hubungan baik dan 

penuh kasih sayang kepada keluarga dekat. 

Bentuk silaturrohim ini diantaranya menjenguk/ berkunjung 

kerumah kerabat, selalu mempertahankan hubungan dekat, 

memberi kasih sayang, dan berbuat baik kepada mereka 

(Nuryaman, 2015, hal. 337). Karib kwrabat merupakan orang 

terdekat setelah keluarga inti. Kita dianjurkan untuk 

bersilaturrohim dengan mereka. Hal ini tertera dalam QS. Ar-

Ra’d ayat 21: 

 ًۡ ُٓ نَ رَبا ۡٔ ن ئُصَوَ وَيَخۡظَ
َ
ُ ةِّۦِٓ أ مَرَ ٱللَّا

َ
ٓ أ ا ٌَ ََ يصَِئُنَ  ِي وَٱلَّا

ءَٓٔ ٱلۡۡصَِابِ    وَيَخَافُٔنَ شُ
Artinya:” dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan 

mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 

hisab yang buruk. (Agama, 2010) 
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Maksud ayat diatas adalah perintah agar kita tetap menjalin 

silaturrohim kepada siapapun, baik dengan kelaurga, karib 

kerabat, maupun dengan orang lain.  

e.  Akhlak bermasyarakat 

Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa 

orang lain. Maka karenanya pentingnya akhlak kepada masyarakat. 

Salah satunya yaitu: 

1)  Bertamu dan menerima tamu 

Dalam bermasyarakat kita tidak akan terlepas dari bertamu atau 

menerima tamu. Jika tidak kita yang datang untuk berkunjung 

maka orang yang akan mengunjungi kista baik itu kerabat, teman, 

tetangga atau yang lainnya. Dalam bertamu ataupun menerima 

tamu ada akhlaknya. Diantaranya yaitu dengan memperlakukan 

tamu dengan penghormatan, kedermawanan, memberi pelayanan 

terbaik (Shomali, 2016, hal. 60). Adab bertamu juga tercantum 

dalam QS. An-Nur ayat 27: 

 َٰ ًۡ خَتَّا ْ بُئُحاً دَيۡرَ بُئُحسُِ أ ْ لََ حدَۡخُيُ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلَّا َٓ حُّ
َ
أ يََٰٓ

 ًۡ ًۡ ىَػَياسُ ًۡ خَيۡرٞ ىاسُ َٰىسُِ ۚۡ ذَ ا َٓ يِ ْۡ َ
َٰٓ أ ْ عََلَ أ ٍُ ِ ْ وَتصَُيّ أ نصُِ

ۡ
تصَۡخَأ

رُونَ    حذََنا
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 

meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu, agar kamu (selalu) ingat”. (Agama, 

2010) 

 



27 
 

2)  Hubungan baik dengan tetangga 

Setelah anggota  keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan 

kita adalah tetangga. Merekalah yang paling dahulu diharapkan 

jika kita membutuhkan bantuan. Dalam segala bentuk misal 

mendadak terkena musibah, maka tetanggalah yang paling dahulu 

memberikan bantuan, atau acara aqiqah, atau walimah maka 

merekalah yang dahulu membantu dibandingkan dengan famili 

yang jauh. Dengan demikian kita dianjurkan untuk berhubungan 

baik dengan tetangga yaitu dengan cara tidak menyakiti hati 

tetangga, tidak membuang sampah dihalaman tetangga, tidak 

menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu 

benar atau salah, memberikan pertolongan jika tetangga 

membutuhkan, mengucapkan salam dan bertegur sapa dengan 

ramah, dan bertutur kata dengan baik (Nata, 2015, hal. 129). 

3)  Hubungan baik dengan masyarakat 

Selain dengan tetangga dan kerabat, kita juga dianjurkan untuk 

berbuat baik dengan masyarakat yang lebih luas, baik itu pada 

lingkungan kerja, pendidikan, sosial seperti contoh berbuat baik 

kepada anak-anak yatim dan orang-oarang miskin, menyisakan 

rezeki kita untuk mereka. Manusia tidak dapat hidup sendiri maka 

pentinglah masyarakat atau orang lain. Seperti halnya yang 

terdapat pada QS. Al-Hujarat ayat 13: 
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 ًۡ ُثَََٰ وجََػَيجََٰۡسُ
ُ
َِ ذَنَرٖ وَأ ٌّ ا ٱلنااسُ إُِاا خَيَلۡجََٰسًُ  َٓ حُّ

َ
أ يََٰٓ

ۚۡ إنِا  ًۡ َٰسُ تۡلَى
َ
ِ أ ًۡ غِِدَ ٱللَّا سُ ٌَ زۡرَ

َ
ْۚۡ إنِا أ ٔٓا طُػُٔبٗا وَرَتَانٓوَِ لَِِػَارَفُ

ًٌ خَتيِرٞ   َ غَييِ  ٱللَّا
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal”(QS. Al-Hujarat:13) (Agama, 

2010) 

 

Hubungan baik dengan masyarakat dapat dilakukan dengan cara 

saling berkunjung, ta’ziah dan memenuhi undangan jika ada 

walimah. 

f.  Akhlak bernegara 

Setelah banyak akhlak yang dibahas diatas, sekarang yang 

terakhir yaitu akhlak bernegara. Akhlak bernegara dapat diartikan 

sebagai sikap yang kita lakukan kepada negara. Salah satunya yaitu: 

1) Musyawarah 

Musyawarah berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu atau 

berpendapat dalam suatu perkumpulan. Musyawarah mempunyai 

peran yang sangat penting, sebab dengan musyawarahlah dapat 

menghasilkan peraturan-peraturan yang berlaku dimasyarakat. 

Dengan musyawarah pula dapat menghasilakn keputusan mufakat.  

Hal ini tercantum pada QS. Asy-Syura ayat 38: 
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 ًۡ ُٓ َِ ًۡ طُٔرَىَٰ ةيَۡ ُْ مۡرُ
َ
ةَ وَأ َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ كاَمُ

َ
ًۡ وَأ ِٓ ِ ْ لرَِبّ أ ََ ٱشۡخَجَاةُ ِي وَٱلَّا

ًۡ يُِفِلُٔنَ   ُٓ ا رَزَكجََٰۡ اٍ  وَمِ
Artinya:” Dan (bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka. (Agama, 2010) 

 

2) Menegakkan keadialan 

Istilah keadilan dapat diartikan dengan sama atau seimbang. 

Memimplementasikan hak sesuai dengan waktu, tampat dan 

kadarnya yang seimbang (Nata, 2015, hal. 123). Dalil keadilan 

terdapat pada QS. Al-A’raf ayat 29 

أْ وجُُ  ٍُ ريِ
َ
مَرَ رَبَِّ ةٱِىۡلِصۡعِِۖ وَأ

َ
ِ مَصۡجِدٖ كُوۡ أ

ًۡ غِِدَ كُّ سُ َْ ٔ
ًۡ تَػُٔدُونَ   زُ

َ
ا ةدََأ ٍَ ۚۡ نَ ََ هُٔ مُُۡيصِِيَن لََُ ٱلِِّي  وَٱدۡغُ

Artinya:  “Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan 

keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka 

(diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 

pada permulaan (demikian pulalah kamu akan 

kembali kepada-Nya)"(QS. Al-A’raf:29) (Agama, 

2010) 

 

3) Amar ma’ruf nahi mungkar 

Di dalam masyarakat menegakkan kebenaran dan keadialan serta 

mencegah dari kemungkaran merupakan kewajiban umat Islam. 

Sehingga, pebuatan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah 
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dari mungkar sudah tentu dijadikan sebagai salaha satu 

pendidikan akhlak yang perlu diperhatikan.  

Amar ma’ruf nahi mungkar dapat diartikan menyuruh (perintah) 

pada kebaikan dan mencegah pada kemungkaran (kedzaliman). 

Hal tersebut tertera dalam QS. Ali Imran ayat 104 

ػۡرُوفِ  ٍَ ۡ مُرُونَ ةٱِل
ۡ
ثٞ يدَۡغُٔنَ إلَِِ ٱلَۡۡيۡرِ وَيَأ اٌ ًۡ أُ ِِسُ ٌّ وَلِۡسََُ 

فۡيدُِٔنَ   ٍُ ۡ ًُ ٱل ُْ وْلََٰٓهمَِ 
ُ
ِهَرِِۚ وَأ ٍُ ۡ َِ ٱل نَ غَ ۡٔ َٓ ِۡ  وَيَ

Artinya:  “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”(QS. Ali Imran:104) (Agama, 2010) 

 

3.  Sumber Pendidikan Akhlak 

Setelah kita mempelajari pengertian dari nilai pendidikan akhlak, 

dapat kita ketahui bahwa dalam menerapkan pendidikan akhlak 

mempunyai sumber ajaran mendasar yang digunakan sebagai acuan. 

Dasar pendidikan yang dimaksud disini adalah nilai-nilai tertinggi yang 

dijadikan pandangan oleh masyarakat itu berlaku sehingga dapat 

diketahui betapa penting keberadaan dasar pendidikan sebagai tempat 

pijakan (acuan). Perilaku dan sikap Islami yang sempurna itu harus 

berpegang teguh kepada tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunah Rasulullah 

Saw (Suyuti, 2021, hal. 24) 

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi 

ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana ajaran Islam 
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sumber akhlak adalah Al-qur’an dan As-sunnah, bukan akal pikiran atau 

pandangan masyarakat sebagaimana pada aturan etika dan moral (Ilyas, 

2016). Sumber  akhlak Islam yang utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah, 

yang merupakan hakekat sumber dari agama Islam (Amin, 2016, hal. 58).  

a. Al-Qur’an 

Sumber utama adalah al-qur’an. Tolak ukur baik dan buruknya adalah 

al-qur’an. Karena al-qur’an merupakan rujukan utama bagi seorang 

muslim. Pendidikan akhlak disebutkan dalam surat Al-Lukman ayat 

17-18. Yang berbunyi: 

مُرۡ 
ۡ
ةَ وَأ َٰٔ يَ ًِ ٱلصا كِ

َ
َٰتُنَِا أ آ  يَ ٌَ  َٰ ِهَرِ وَٱصۡبِِۡ عََلَ ٍُ ۡ َِ ٱل َّ غَ ػۡرُوفِ وَٱُۡ ٍَ ۡ ةٱِل

اِاسِ وَلََ  كَ ليِ مُٔرِ وَلََ حصَُػِّرۡ خَدا
ُ
َۡ غَزۡمِ ٱلۡۡ ٌِ َٰلمَِ  صَاةمَََۖ إنِا ذَ

َ
أ

َ لََ يُُبُِّ كُا مُُۡخَالٖ فَخُٔرٖ   َۖ إنِا ٱللَّا رۡضِ مَرخًَا
َ
ضِ فِِ ٱلۡۡ ٍۡ  تَ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-

hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 

di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan dir”.(QS. Al-Lukman:17-18) 

(Agama, 2010) 

 

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa manusia tidak boleh 

berperilaku sombong dimuka bumi ini, karena Allah SWT tidak 

menyukai hal tersebut. Dengan demikian al-qur’an mendidik manusia 

agar berakhlak mulia. 
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b. As-Sunnah  

Sumber akhlak yang kedua adalah as-sunnah (hadist). Contoh yang 

paling tepat untuk dijadikan tauladan dalam membentuk kepribadian 

yang baik adalah Pribadi Rasulullah Saw (Anwar, Akidah Akhlak, 

2014, hal. 210)Pernyataan ini didasarkan pada firman Allah SWT 

surat Al-Ahzab ayat 21: 

 َ ْ ٱللَّا أ َ كََنَ يرَجُۡ ٍَ ِ ّ َِثٞ ل َٔةٌ خَصَ شۡ
ُ
ِ أ ًۡ فِِ رشَُٔلِ ٱللَّا ىالَدۡ كََنَ ىسَُ
َ نَثيِٗرا   ٔۡمَ ٱلۡأٓخِرَ وَذَنَرَ ٱللَّا  وَٱلَۡۡ

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”(QS. Al-Ahzab:21) (Agama, 

2010) 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulallah adalah suri 

tauladan yang baik bagi umat manusia. Melalui sabda yang beliau 

sampaikan kepada ulama-ulama terdahulu manusia dapat mencontoh 

keteladanan Rasulullah. 

4.  Tujuan Akhlak 

. Menjadi manusia yang berakhlak mulia merupakan hal yang 

perlu diperhatikan. Manusia akan menyelesaikan tugasnya sebagai 

khalifah dibumi dengan baik apabila mempunyai perarangai yang baik 

pula. Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar 

supaya setiap muslim berbudi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulia 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Amin, 2016, hal. 19). Dengan 
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adanya akhlak diharapkan manusia dapat berperangai baik, dan menjadi 

manusia yang bermanfaat bagi sesama. 

Pentingnya pendidikan akhlak sehingga banyak menuai pendapat 

tentang tujuan akhlak. Ada dua tujuan akhlak yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum akhlak adalah membentuk kpribadian 

seorang muslim yang mempunyai akhlak luhur. Sedangkan tujuan khusus 

lainnya adalah: 

a. Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad Saw 

b. Menjembatani antara ketidaksinambungan antara akhlak dan ibadah 

c. Menerapkan pengetahuan tentang akhlak dalam kehidupan sehari-

hari (Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010) 

5.  Metode Pendidikan Akhlak 

Pendapat Al-Ghazali dalam buku konsep pendidikan Akhlak, 

Moral, dan Karakter dalam Islam karya Nurhadi menyebutkan bahwa 

metode pendidikan akhlak ada empat yaitu: metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode bercerita, dan metode ceramah.  

a. Metode Keteladanan 

Dalam pendidikan Islam khususnya pendidikan akhlak, maka setiap 

guru harus memberikan contoh keteladanan yang baik. Setiap 

pendidik dalam pendidikan Islam dianjurkan untuk dapat menjadi 

panutan bagi anak didiknya. Bisa menyesuaikan antara pemikiran 

dengan amal perbuatan serta mampu mengaitkan teori dan prektek 

(Rahman, 2020, hal. 99). Tugas guru selain mengajar dan mendidik 
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peserta didik, guru juga mempunyai peran penting yaitu sebagai 

teladan (contoh) bagi anak didiknya. Guru ditugaskan agar dapat 

menyelaraskan apa yang diajarkan dengan apa yang dia kerjakan, 

dengan demikian apabila seorang guru sudah menjadi figur yang baik 

bagi muridnya maka pembelajaran pendidikan akhlak akan lebih 

mudah terealisasikan. Hal tersebut juga berlaku pada pendidikan 

akhlak di lingkungan pertama anak yaitu keluarga, karena awal anak 

mengenal sesuatu dari lingkungan terdekat. Maka disini peran 

orangtua pun tidak kalah penting dalam proses perkembangan anak. 

Begitulah pentingnya pendidikan akhlak yang diawali pada 

kesinambungan antara peran orangtua dan guru.  

b. Metode Pembiasaan 

Usaha menanamkan akhlak pada anak dengan membimbing anak 

dengan cara membiasakan nilai yang akan ditanamkan. Pokok dari 

pembiasaan tersebut adalah terwujudnya kesadaran pada anak 

(seseorang) untuk melakukan atau sebaliknya sesuai dengan 

akhlaknya (Nashihin, 2017, hal. 19). Hal yang sering dilakukan secara 

terus menerus akan menimbulkan pembiasaan, dan jika hal tersebut 

bersifat positif maka yang akan menjadi kebiasaan kita adalah hal 

positif, juga sebaliknya jika hal tersebut negatif maka akan menjadi 

kebiasaan yang negatif pula. Dengan demikian dari awal anak harus 

terpantai perilakunya agar tidak menyalahi aturan dan membentuk 

kebiasaan yang positif.  
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c. Metode bercerita 

Menguraikan kembali masa yang lampau, untuk mengambil pelajaran 

pada peristiwa tersebut merupakan salah satu pengertian bercerita. 

Terutama kisah yang diambil berdasarkan kisah dalam Al-Qur’an, 

yang sudah jelas kebenarannya. Mayoritas orang menyukai kisah atau 

cerita baik anak-anak maupub orang dewasa, karena itulah kisah 

(cerita) dijadikan metode dalam pendidikan untuk mencapai tujuan 

(Dalimunthe, 2016, hal. 205). 

d. Metode ceramah  

metode ceramah termasuk metode yang paling banyak digunakan dan 

sangat familiar dalam penyampaian (pengajaran) untuk mengajak 

orang lain mengikuti ajaran yang telah ditentukan oleh agama 

(Rahmat, 2019 , hal. 10). Metode ceramah kerap sekali digunakan 

dalam pembelajaran apapun, bahkan kebanyakan materi disampaikan 

dengan metode ceramah karena dianggap efektif untuk digunakan.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penulis menelaah beberapa penelitian terdahulu yang ada relevasinya 

dengan penelitian ini. Antara lain:  

1. Skripsi karya M. Achdian Purna Nugraha, yang ditulis pada tahun 2015. 

Dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Tafsir Al-Maraghi 

Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 199-201” . penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Qur’an surat 

Al-A’raf ayat 199-201 dalam tafsir Al-Maraghi. Jenis penelitian yang 
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digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif  kepustakaan (library 

reseach). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey 

kepustakaan dan study literature. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan content analisys atau kajian isi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam Qur’an surat Al-A’raf ayat 199-201 diantaranya yaitu 

pentingnya memberi maaf dan meminta maaf  dalam proses pendidikan, 

kewajiban memerintahkan kebaikan kepadas peserta didik. Pentingnya 

memilih dan bergaul dengan teman, pentingnya menjauhi perdebatan, 

menjauhi permusuhan dan cinta damai.  

2. Skripsi karya Hikmahyati, yang ditulis pada tahun 2015. Dengasn judul 

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlakul Karimah dalam Kitab Al-Ma’atus 

Shalihah”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang bagaimana nilai-nilai dan materi pendidikan 

akhlakul karimah dalam kitab Mar’atusshalihah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan (library reseach). Teknik 

analisis yang digunakan dengan menggunakan pendekatan content 

analisys atau kajian isi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab mar’atusshalihah 

antara lain yaitu berakhlakul karimah terhadap Allah SWT, keluarga dan 

masyarakat. 

3. Skripsi karya Alfi Salimah, yang ditulis pada tahun 2016. Dengan judul 

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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Novel Rindu Karya Tereliye”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai pendidikan akhlak guru PAI dalam novel rindu karya Tere Liye. 

Jenis penelitian yang dugunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

reseach). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai 

pendidikan akhlak guru PAI yaitu akhlak terhadap diri sendiri meliputi: 

bersikap rendah hati dan tidak sombong, bersikap tenang dan sabar. 

Akhlak terhadasp peserta didik meliputi: bersikap bijaksana, tidak 

membeda-bedakan, memberikan nasehat dengan lembut. Dan akhlak 

guru dalam pembelajaran meliputi: bersikap kasih sayang kepada murid 

baru dan ynag bertanya, mempunyai wibawa serta menguasai materi 

yang diajarkannya.  

Dari skripsi diatas ada persamaan dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan, persamaaannya antara lain sama-sama 

meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun perbedaan dari penelitian 

diatas dengan penulis yaitu perbedaan subjek yang diteliti. Penelitian yang 

penulis lakukan lebih memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan akhlak (studi 

QS. Al-Baqarah ayat 83 dalam tafsir Al-Misbah).  

4. Jurnal Studi Keislaman karya M. Thoyyib, yang ditulis pada tahun 2012. 

Dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Telaah 

surat Al-Hujurat ayat 11-13). Hasil dari jurnal ini menunjukan bahwa 

nila-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat 

11-13 antara lain membahas tentang menciptakan suasana yang harmonis 

diantara masyarakat dan mencegah kerusuhan, yaitu dengan cara 
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menjunjung tinggi nilai pendidikan akhlak dengan menciptakan 

keharmonisan kaum muslimin, berpikir poisitif, dan adanya pendidikan 

kesetaraan. Adapun metode yang digunakan yaitu dengan metode nasehat 

dan metode pembiasaan.  

C. Alur Pikir 

Seiring berkembangnya jaman di era modern ini, semakin banyak 

perilaku yang mengarah kepada kemrosotan akhlak, selain itu juga terjadi 

pegeseran nila-nilai sosial dan susila dalam masyarakat yang diindikasikan 

dengan semakin berkembangnya budaya yang bebas. Untuk mencegah 

menurunnya akhlak dimasyarakat perlu adanya pendidikan, terutama yang 

berkaitan dengan pendidikan akhlak. Pendidikan ini dapat dilakukan melalui 

berbagai lembaga, baik lembaga formal, informal maupun non formal. 

Keberhasilan suatu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup seluruh faktor yang 

berasal dari dalam diri, misalnya motivasi. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan komponen-komponen yang berasal dari luar misal lingkungan. 

D. Pertanyaan penelitian 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiasn ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:  

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 83 dalam tafsir Al-Misbah? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada qur’an surat Al-

Baqarah ayat 83 dalam tafsir  Al-Misbah? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat 83 dalam Tafsir Al-Misbah, 

secara spesifik membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

pada ayat tersebut. Oleh karena itu, jenis penelitian ini termasuk  jenis 

penelitian literatur atau studi kepustakaan (librari reseach). Menurut Mestika 

Zed, studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian merupakan riset kepustakaan (Zed, 2014, hal. 3). Dalam penelitian 

ini juga akan lebih menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan, 

serta pengumpulan dokumentasi dari berbagai buku-buku dan informasi yang 

sesuai dengan nilai-nilai pendidikan akhlak sebagai kajian yang diteliti.  

Diatas telah dijelaskan bahwa penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian studi pustaka. Maka, pendekatan yang cocok digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannnya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekasn makna dari generaslisasi. (Sugiono, 2010, hal. 01)  
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Penelitian ini menggunakan pendekastan kualitatif sebab salah satu 

ciri darssi penelitian kualitatif yaitu data yang diperoleh bukan merupakan 

angka-angka atau yang dapat diangkakan tetapi itu berupa pendapat, 

informasi, keterangan, dan hasil telaah pustaka. Jadi, onyek utama yang 

menjadi penelitian ini adalah buku-buku kepustakaan yang berkaitan, dan 

dibahas secara deskriptif analisis yaitu dengan meneliti lalu menjabarkan 

penafsiran tentang nilais-nilai pendidikan akhlak studi QS. Al-Baqarah ayat 

83 dalam tafsir Al-Misbah.  

B. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Juni 2021-Januari 2022. 

Bertempat di perpustakaan Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali 

(UNUGHA) Cilacap. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis adalah: 

1.  Sumber Primer 

Sumber primer (Primary Research) yaitu sumber yang berhubungan 

langsung dengan subjek penelitian. Sumber primer dalam penelitian ini 

yang dipakai adalah kitab tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish 

Shihab. 

2.  Sumber Sekunder  

Sumber sekunder (Secondary Research), yaitu sumber lain yang dapat 

dijadikan sumber tambahan yang mendukung penelitian ini. Sumber 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
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a. Buku Yang Hilang Dari Kita: Akhlak, karya M. Quraish Shihab, 

diterbitkan oleh Lentera Hati di Tangerang Selatan pada tahun 2016.  

b. Buku Filsafat Pendidikan Islam, karya Hasan Basri, diterbitkan oleh 

Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2014. 

c. Buku Kuliah Akhlak, karya Yanahar Ilyas, diterbitkan oleh LPPI  di 

Yogyakarta pada tahun 2016. 

d. Buku Ilmu Akhlak, karta Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, 

diterbitkan oleh Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2010. 

e. Buku Akhlak Tasawuf, karya Rosihon Anwar, diterbitkan oleh 

Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2010. 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Content Analysis. 

Content analysis, yaitu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

yang dapat ditiru (replicabe), dan sahih data dengan memperhatikan 

konteksnya. (Zulfa, 2010, hal. 88) 

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam analisis 

data adalah sebagai berikut: 

1.  Pemrosesan  

Peneliti terlebih dahulu mencari dan membaca buku-buku terkait, usaha 

ini dimaksudkan dapat memahami isi kitab-kitab tafsir Al-Qur’an surat 

Al-Baqarah khususnya ayat 83. 

2.  Kategorisasi 
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Setelah proses mencari dan membaca buku-buku terkait langkah 

berikutnya adalah proses kategorisasi yaitu dengan menganalisa isi 

(content analysis) tafsir Al-Qur’an surat Al-Baqarah sesuai dengan 

pandangan penulis. 

3.  Penafsiran data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan kategorisasi adalah proses 

penafsiran data. Dalam proses ini dilakukan mengaitkan makna yang 

sudah dianalisa yang terdapat dala tafsir QS. Al-Baqarah ayat 83 dengan 

teori pendidikan Islam, selanjutnya akan disimpulkan mengenai nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam tafsir Al-Misbah QS. Al-baqarah ayat 83. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Biografi Pengarang 

1.  Nama dan Kelahiran Quraish Shihab 

Nama lengkapnya Muhammad Quraish Shihab Ibn Abdurrahman 

Shihab, anak keempat dari dua belas bersaudara yang diantaranya yaitu: 

tiga kakaknya: Nur, Ali, Umar, dan adik-adiknya: Wardah, Alwi, Nina, 

Sida, Nizar, Abdul Muthalib, Salwa, serta si kembar Ulfa dan Latifah 

(Mauluddin Anwar, 2015, hal. 7). Beliau lahir pada hari Rabu, 16 

Februari 1944 di Lottasolo, Rampang, Sidrap, Sulawesi Selatan. Nama 

beliau sendiri diambil dari suatu nama suku yang terhormat di Mekah 

yang juga merupakan nama suku yang melahirkan Nabi Muhammad. 

Sedangkan Shihab adalah nama (marga) yang sudah melekat pada 

pendahulu (leluhur) Quraish dari ayah Quraish Shihab yaitu 

Abdurrahman Shihab dari beberapa ratus tahun. Beliau lahir dari 

sepasang suami istri, ayahnya bernama Habib Abdurrahman Shihab, dan 

ibunya bernama Asma atau yang biasa disapa dengan puang asma (Puc 

Cemma’) atau anak-anaknya biasa memanggil Emma’.  Kedua orangtua 

beliau berasal dari keluarga terpandang dan masih mempunyai keturunan 

sultan.  

Dari kecil belau sudah didik disiplin oleh orangtuanya terutama 

ibunya, sampai suatu ketika beliau pernah tidak berangkat sekolah 

kemudian ibunya menghukumnya dengan mengaggak satu kaki diatas 
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meja dan tangannya di ikat keatas, hukuman itu sendiri merupakan 

bentuk pendidikan kepada anaknya agar anak-anaknya dapat 

memperbaiki diri lebih baik lagi. Dan jika makan maka agar mengambil 

makanan secukupnya dan harus bersih tanpa ada satupun nasi yang 

tersisa, pengajaran ini berlaku sampai dengan sekarang masih dilakukan 

oleh Quraish Shihab. Pada usia enam tahun juga agar dapat mencuci baju 

sendiri. Latihan demi latihan beliau lalui, itu semua agar mempunyai sifat 

dan sikap mandiri. Berbeda dengan ibunya yang terkesan keras dan 

disiplin, ayah belau mendidik anaknya dengan lemah lembut dan sangat 

perhatian, namun semua yang dilakukan kedua orangtuanya semata-mata 

untuk kebaikan anak-anak kelak, semua terbukti dan tidak sia-sia putra 

putri Abdurrahman serta istrinya membuahkan hasil sekarang, semua 

sukses dan bermanfasat bagi sesama. Sedangkan Quraish Shihab sendiri 

sejak kecil sudah mempunyai sikap yang mulia, beliau sering menjadi 

penengah diantara saudara-saudaranya jika sedang tidak akur. Dan 

merupakan anak kesayangan ibunya, walaupun didepannya keras namun 

jika beliau bepergian ibunya selalu nanyakannya dan 

mengkhawatirkannya.   

Quraish Shihab merupakan seorang cendekian ternama di 

Indonesia terutama dibidang Tafsir Al-Qur’an, keahlian beliau tidak 

luput dari keturunan ayahnya yaitu Abdurrahman Shihab yang juga 

sangat mencintai Al-Qur’an. Walaupun beliau seorang cendekiawan 

namun beliau juga mempunyai hobi bernyanyi, menonton film, dan 
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bermain sepak bola, hingga beliau pernash ikut menjadi pemain di salah 

satu grup sepak bola, hingga kini beliau masih sering mengajak anak 

cucunya untuk nonton bola bersama-sama. Beliau mempunyai seorang 

istri yang bernama Fatmawati Assegaf yang berasal dari kota Solo, 

menikah pada 2 Februari 1975, usia Fatmawati pada saat itu 20 tahun, 

terpaut 10 tahun dengan Quraish serta dikaruniai lima orang anak, yaitu: 

Najela Shihab, Najwa Shihab, Nasywa Shihab, Ahmad Shihab, dan 

Nahla Shihab.  

2.  Riwayat Pendidikan  

Muhammad Quraish Shihab lahir Sulawesi Selatan. Pada awalnya 

beliau menempuh pendidikan di daerahnya mulai dari Sekolah Dasar 

(SD), dan melanjutkan pendidikan di SMP Muhammadiyah Makasar, 

hanya satu tahun beliau sekolah di SMP Muhammadiyah Makasar, 

kemudian Quraish melanjutkan pendidikannya sekaligus nyantri di 

Pesantren Dar Al-Hadist Al-Faqihiyah Malang, Jawa Timur. Quraish 

tergolong santri yang pandai, tekun, dan cerdas, pada tahun pertama 

beliau sudah menguasai beragam materi pelajaran pesantren dan hafal 

lebih dari seribu Hadist. Quraish tidak hanya tekun mencatat mareti-

materi yang diajarkan namun dapat menjelaskan isi kandungannya. Jika 

merujuk kepasda kitab kuning yang usianya sudah ratusan tahun itu, 

Quraish piawai mencontohkan dan menganalogi yang sesuai dengan 

konteks kekinian (Mauluddin Anwar, 2015, hal. 48).  
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Kemudian pada tahun 1958 Quraish melanjutkan pendidikannya 

di Mesir yang merupakan salah satu impian ayahnya yag dulu kandas 

karena tidak diizinkan oleh orangtua. Quraish bersi kukuh untuk 

nemeruskan cita-cita ayahnya tersebut. Quraish menjalani hari-harinya di 

kairo Mesir hingga sembilan tahun berlalu dan beliau meraih gelar 

Master dengan jurusan Tafsir dan Hadist di Unuversitas Asl-Azhar Mesir. 

Quraish mendapatkan pendidikan di Mesir dengan beasiswa karena 

kepandaiannya.  

Dan disela-sela proses belajar, tepatnya pada waktu liburan 

semesteran beliau sempat bekerja di Jerman di pabrik kayu, dan 

mengerahkan semua tenaganya, hingga malampun tetap bekerja, uangnya 

sebagian digunakan untuk membiayai pembelajaran diluar kampus  dan 

sebagian lagi dikirim untuk orangtuanya. Begitu gigih beliau dalam 

menempuh pendidikan. Setelah selesai S2 beliau pulang ketanah air 

untuk membantu ayahnya mengurus pendidikan di Makasar yaitu di 

IAIN Alaudin Makasar. Pada tahun 1980 Quraish kembali melanjutkan 

studinya di Mesir untuk mengambil gelar Profesor. Pada saat itu beliau 

telah menikah dengan ibu fatmawati dan telah dikaruniai dua orang anak, 

yaitu Najela Shihab dan Najwa Shihab, mereka semua ikut Quraish ke 

Mesir dan tinggal disebuah Asrama. Dua tahun kemudian beliau lulus 

dengan jurusan Studi Tafsir Al-Qur’an di Universitas Al-Azhar mesir.  
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3.  Karir  

Sejak usia Quraish Shihab masih muda beliau sudah meniti karir 

di bidang pendidikan dan berbagai bidang lain. Berkat peran ayahnya 

yang sama-sama seorang cendekiawan yang berprestasi, Quraish Shihab 

jadi memiliki pengalaman terjun dalam dunia pekerjaan. Setelah beliau 

sempat menjadi wakil rektor di IAIN Alaudin Makasar, kemudian beliau 

memboyong keluarganya ke Jakarta dan secara resmi bergabung sebagai 

dosen (tenaga pendidik) di IAIN Syarif Hidayatullah mengajar bidang 

Tafsir dan Ulum Qur’an di program SI dan pasca Sarjana, beliau juga 

sempat menjabat sebagai rektor di IAIN. 

 Disamping itu beliau juga aktif sebagai penulis buku hingga 

menghasilkan karya yang terkenal salah satunya yaitu Tafsir Al-Misbah. 

Beliau juga pernah menjabat sebagai Pimpinan Majlis Ulama Indonesia 

pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Penthahihan Mushaf Al-Qur’an 

Departemen Agama (sejak 19890, dan Asisten Ketua Umum Ikatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) pada tahun 1990 (Mauluddin 

Anwar, 2015, hal. 191). Melihat potensinya yang luar biasa beliau 

kemudian diangkat menjadi Menteri Agama RI pada masa 

kepemimpinan presiden Soeharto pada tahun 1998. Setelah lengser dari 

Kementerian RI beliau menjabat sebagai Duta Besar. Tidak hanya itu 

beliau juga mendirikan Pusat Studi Al-Qur’an dengan harapan untuk 

melahirkan tafsir Al-Qur’an handal yang dapat mengamalkan isi Al-

Qur’an. 
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4.  Karya  

Quraish Shihab adalah seorangcendekiawan dan ikut aktif dalam 

pembangunan bangsa, entah itu dari peran beliau didunia pendidikan 

maupun dalam bidang kenegaraan, dengan tekat dan kegigihan belau 

sehingga menjadi figur ulama yang terkenal di Indonesia. Beliau juga 

membuat karya tulis diantaranya yaitu:       

a. Tafsir Al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: 

IAIN Alauddin, 1984). 

b. Fisafat Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1987). 

c. Mahkota Tuntunan Ilahi: Tafsir Surah Al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 

1988). 

d. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992). 

e. Studi Kritik Tafsir Al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 

f. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

1994). 

g. Untaian Permata Buat Anaku: Pesan Al-Qur’an untuk Mempelai 

(Jakarta: al-Bayan, 1995). 

h. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudu’I atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996). 

i. Hidayah Ilahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 

j. Tafsir Al-Qur’an al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek Berdasar 

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). 
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k. Mu’jizat Al-Qur’an ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 

dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Misan 1997). 

l. Menyingkap Tabir Ilahi: Asma Al-Husna dalaM Perspektif Al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 1998) 

m. Fatwa-fatwa Seputsar Ibadah Mahdhah (Bandung: Mizan, 1999). 

n. Yang Tersembunyi: Jin, Setan, dan Malaikat dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini 

(Jakarta: Lentera Hati, 1999). 

o. Fatwa-fatwa Seputar Al-Qur’an dan Hadist (Bandung: Mizan, 1999). 

p. Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 

2000). 

q. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000). 

r. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Syurga dan Ayat-ayat 

Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2000). 

s. Panduan Shalat Bersama Quraiszh Shihab (Jakarta: Republika, 2004). 

t. Kumpulan Tanya Jawab Bersama Quraish Shihab: Mistik, Seka, dan 

Ibadah (Jakarta: Republika, 2004). 

u. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam 

Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005). 

v. Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, Jilbab 

Pakaian Wanita Muslimah ( Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
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w. Dia di mana-mana: Tangan di Balik Setiap Fenomena (Jakarta: 

Lentara Hati, 2006). 

x. Perempuan: dari Cinta ssampai Seks, dari Nikah Mut’ah sampai 

Nikah Sunah, dari Bias Lama sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera 

Hati, 2006). 

y. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah  Swt (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006) (Marzuki, 2012, hal. 13-14).     

B. Hasil Penelitian 

Al-Qur’an merupakan sumber utama agama Islam. Al-Qur’an adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammmad Saw melalui 

malaikat Jibril, yang disampaikan secara mutawattir dan membacanya 

bernilai ibadah. Begitu pentingnya peran Al-Qur’an bagi manusia, yang 

merupakan pedoman bagi semua umat manusia. Al-Qur’an adalah petunjuk 

bagi seluruh umat manusia kejalan lurus yang harus ditempuh untuk 

mendapatkan kebahagiaan didunia dan akhirat. Al-Qur’an bila dikaji lebih 

mendalam ternyata tidak hanya sekedar materi (teoritis), tidak hanya 

mengatur tentang ubudiyah amaliyah dan akidah, namun mencakup semua 

aspek yang sifatnya fungsional dalam kehidupan sehari-hari.  

Al-Qur’an pula tidak hanya berlaku pada zaman dahulu (awal 

zamannya) akan tetapi untuk manusia pada waktu kapanpun dan dimanapun. 

Sebagai petunjuk, Al-Qur’an sudah jelas terlihat banyak isyarat yang 

mengarah kepada pendidikan akhlak bagi manusia, baik hubungannya dengan 

Allah Swt, dengan Nabi Muhammad Saw, dengan keluarga, masyarakat, 
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bahkan negara. Didalam Al-Qur’an terdapat banyak aspek diantaranya yaitu 

Akhlak, dimana akhlak juga berperan penting bagi pembangunan manusia 

agar tercapai tujuan pendidikan. Salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas 

tentang akhlak yaitu Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83. Dalam ayat tersebut 

terkandung beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak yang akan di bahas di 

bawah. 

1. Redaksi Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 dan terjemahnya 

Firman Allah Swt: 

َِ إخِۡصَاجٗا  يۡ َٰلَِِ َ وَبٱِىوَۡ َٰٓءِيوَ لََ تَػۡتُدُونَ إلَِا ٱللَّا ٌِيثََٰقَ ةنَِِٓ إشِۡرَ خَذُۡاَ 
َ
وَإِذۡ أ

ةَ  َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ ٍُ ريِ
َ
ا وَأ ِٗ اِاسِ خُصۡ ْ ليِ أ ُ سََٰهِيِن وَكُٔل ٍَ ۡ وَذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ وَٱل

ًۡ إِ  ۡخُ لۡا َٔ اً حَ ةَ ثُ َٰٔ نَ أْ ٱلزا ػۡرطُِٔنَ  وَءَاحُ ٌُّ ُخًُ 
َ
ًۡ وَأ ِِسُ ٌّ  لَا كَييِلٗٗ 

Artinya:”  Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, 

dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 

dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 

tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 

daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. (Agama, 

2010) 

 

2.  Pokok-Pokok Kandungan Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 

Surat Al-Baqarah terdiri dari 286 ayat, termasuk golongan surat 

madaniyah, karena surat tersebut turun ketika nabi Muhammad Saw 

hijrah ke Madinah dan merupakan surat terpanjang dalam Al-Qur’an. 

Surat ini dinamai Al-Baqarah karena tema pokoknya adalah terletak pada 

inti-inti ayatnya yang menguraikan kisah Bani Isra’il dengan seekor sapi. 
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Melalui kisah Al-Baqarah ditemukan bukti kebenaran petunjuk-petunjuk 

Allah Swt. Kisah ini juga membuktikan kekuasaan Allah Swt yang telah 

menghidupkan kembali orang yang sudah meninggal serta kekuasaan-

Nya menjatuhkan sanksi bagi siapa saja yang bersalah walaupun ia 

melakukan kejahatan dengan sembunyi-sembunyi. isi kandungan surat 

Al-Baqarah antara lain: tentang keimanan, tentang hukum, kisah-kisah, 

dan lain-lain. Salah satu ayat dari surat Al-Baqarah yaitu membahas 

tentang pendidikan akhlak. Yang mana diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi umat manusia agar selamat didunia dan akhirat. 

Dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 terdapat nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang akan dibahas sebagai berikut.  

Pokok-pokok Kandungan QS. Al-Baqarah ayat 83 diantarnya yaitu: 

a. Akhlak Terhadap Allah Swt 

1) Tidak menyembah selain kepada Allah Swt.  

Perintah Allah Swt yang pertama dalam Al-Qur’an Surat 

Al-Baqarah ayat 83 adalah agar tidak menyembah kepada selain 

Allah Swt, maka dari ayat ini sudah jelas bahwa umat manusia 

diperintahkan oleh Allah Swt untuk senantiasa menyembah kepada 

Allah Swt dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Hal ini 

tertera pula dalam Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 36 yaitu: 
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ْ ةِّۦِ شَۡ  أ َ وَلََ تشُِۡۡكُ ا وَبذِِي ۞وَٱخۡتُدُواْ ٱللَّا ِٗ َِ إخِۡسََٰ يۡ َٰلَِِ ٔٔٔاَٗۖ وَبٱِىۡوَ
ُِبِ  سََٰهِيِن وَٱلَۡۡارِ ذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلَۡۡارِ ٱلُۡۡ ٍَ ۡ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ وَٱل
َۗ إنِا  ًۡ ُِسُ يمََٰۡ

َ
ا مَيَهَجۡ أ ٌَ بيِوِ وَ َِ ٱلصا اخِبِ ةٱِلَۡۡنۢبِ وَٱةۡ وَٱلصا

َ كََنَ مُُۡخَالَٗ فَ  ٌَ َ لََ يُُبُِّ   خُٔرًا  ٱللَّا
Artinya:” Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 

berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri. (Agama, 2010) 

 

Didalam ayat ini sudah jelas bahwa kita diperintahkan 

untuk menyembah hanya kepada Allah Swt. Dan bila kita berpaling 

dari-Nya (musyrik) maka sesungguhnya azab Allah Swt sangatlah 

pedih. Selain ayat diatas, perintah tersebut banyak disebutkan 

dalam ayat Al-Qur’an. Seperti halnya pada Qur’an surat Al-Fatihah 

yang merupak awal surat dala Al-Qur’an juga menyebutkan 

demikian. 

 إيِااكَ جَػۡتُدُ وَإِيااكَ نصَۡخَػِيُن  
Artinya:” Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya 

kepada Engkaulah kami meminta pertolongan”. 

(Agama, 2010) 

 

2) Perintah untuk melaksanakan shalat 

Shalat adalah ucapan-ucapan dan perbuatan tertentu yang 

diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam (Hasan, 
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2011, hal. 13). Shalat merupakan tiangnya agama dan setiap 

muslim wajib melaksanakannya, dengan ketentuan yang ada.  

Dimana semakin khusu’ shalat seseorang maka semakin baik 

akhlaknya. Kusu’ disini dimaknai sebuah kenikmatan, maka 

barangsiapa yang dapat menikmati shalatnya maka ia akan lebih 

khusu’ dalam shalatnya. Perintah sholat diantaranya yaitu terdapat 

pada Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 45. Sebagai berikut: 

ا ىهََتيَِرةٌ إلَِا عََلَ ٱىخََٰۡظِػِيَن   َٓ ِِۚ وَإِجا ة َٰٔ يَ بِِۡ وَٱلصا أْ ةٱِلصا ُِ  وَٱشۡخَػِي
Artinya:” Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 

Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 

berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. 

(Agama, 2010) 

 

Dalil lain yang memerintahkan untuk shalat adalah Qur’an 

Surat Al-Isra’ ayat 78 

ۡوِ وَكُرۡءَانَ ٱىۡفَجۡرِِۖ إنِا  سِ إلََِِٰ غَصَقِ ٱلۡا ٍۡ لُٔكِ ٱلظا ةَ لُِِ َٰٔ يَ ًِ ٱلصا كِ
َ
أ

ٔدٗا   ُٓ  كُرۡءَانَ ٱىۡفَجۡرِ كََنَ مَظۡ
Artinya:”Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah 

pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat)”. (Agama, 2010) 

 

3) Perintah tunaikan zakat 

Salah satu kewajiban seorang muslim yaitu menunikan 

zakat. Zakat menurut bahasa berarti suci (Sarwat, 2019, hal. 3) atau 

dengan kata lain membersihkan. Sesuai dengan QS. Al-A’la ayat 

14; 
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  َٰ َ حزََكَّا ٌَ فۡيحََ 
َ
 كدَۡ أ

Artinya:”Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan diri   (dengan beriman). (Agama, 

2010) 

 

Zakat adalah memberikan harta kita kepada orang yang 

berhak menerima zakat. Zakat juga sebagai sarana kita 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan berzakat 

menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama manusia dan 

melatih kita agar selalu berbagi, apapun bentuknya dan berapapun 

jumlahnya. Dengan zakat akan membentuk pribadi yang lebih baik. 

Perintah zakat terdapat pada Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 43 

َۖ إنِا  ًۡ ِٓ ا وَصَوِّ غَيَيۡ َٓ ِ ًِٓ ة ًۡ وَحزَُكّيِ ُْ ِرُ ّٓ ًۡ صَدَكثَٗ تُػَ ِٓ ِ َٰل وَ ٌۡ َۡ أَ ٌِ خُذۡ 
  ًٌ ٍِيعٌ غَييِ ُ شَ َۗ وَٱللَّا ًۡ ُٓ ا َٞ ل حمََ شَسَ َٰٔ  صَيَ

Artinya:”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Agama, 2010) 

 

b. Akhlak Bermasyarakat 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari orang lain 

karena tabiat manusia sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini ada dua 

yang termasuk akhlak bermasyarakat yaitu:  

Berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin. 

        Anak yatim adalah anak yang telah ditinggal ayahnya meninggal 

pada usia belum baligh. Tergolong anak-anak yang dimuliakan dalam 
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Islam, maka dianjurkan agar kita menyantuni anak yatim. Hal tersebut 

tertera dalam QS. An-Nisa ayat 36: 

ْ ةِّۦِ شَۡ  أ َ وَلََ تشُِۡۡكُ ْ ٱللَّا ِٗا ۞وَٱخۡتُدُوا َِ إخِۡسََٰ يۡ َٰلَِِ ٔٔٔاَٗۖ وَبٱِىۡوَ
سََٰهِيِن وَٱلَۡۡارِ ذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلَۡۡارِ  ٍَ ۡ وَبذِِي ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ وَٱل
ا مَيهََجۡ  ٌَ بيِوِ وَ َِ ٱلصا اخِبِ ةٱِلَۡۡنۢبِ وَٱةۡ ُِبِ وَٱلصا ٱلُۡۡ

َ كََنَ مُُۡخَالَٗ فَ  ٌَ َ لََ يُُبُِّ  َۗ إنِا ٱللَّا ًۡ ُِسُ يمََٰۡ
َ
 خُٔرًا  أ

Artinya:” Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 

berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri”. (Agama, 2010) 

 

Dalam ayat tersebut perintahkan berbuat baik salah satunya 

kepada anak-anak yatim. Berbuat baik disini mencakup beberapa poin 

yaitu: pertama, berbuat baik secara ucapan, tidak menyakiti hati 

mereka atau menjaga agar tidak tersinggung dengan apa yang kita 

ucapka, kedua, berbuat baik secara badan dengan besikap benar dan 

tidak menyakiti fisik mereka. Yang ketiga yaitu dengan harta, jika kita 

mampu maka kita membantu mereka dengan apa yang kita punya 

setidaknya menjaga hak-hak mereka dengan menjaga warisan untuk 

diberikan pada saat dia besar kelak.  

Ada banyak dari kita yang tergolong orang-orang miskin, yaitu 

orang yang mempunyai pekerjaan namun belum bisa memenuhi 
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kebutuhan. Dianjurkan pula agar kita berbuat baik kepada mereka, 

jika ada rezeki diusahakan untuk berbagi. Karena sebagian dari rezeki 

klita ada hak mereka. Sebagaimana yang telah tercantum pada  QS. 

Isra’ ayat 26 bebagai berikut: 

رۡ  بيِوِ وَلََ تُتَذِّ ََ ٱلصا ٍِصۡهِيَن وَٱبۡ ۡ ۥ وَٱل ُّ وَءَاتِ ذَا ٱىۡلُرۡبَََٰ خَلا
 تَتۡذِيرًا  

Artinya:” Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

 

c. Akhlak Pribadi 

Masing-masimg manusia pasti mempunyai kepribadian yang 

berbeda-beda, ada yang baik adapula yang kurang baik, namun 

walaupun demikian manusia tetap diperintahkan untuk bersikap atau 

berperilaku sesuai dengan tuntunan ajaran agama. Salah satu akhlak 

yang mulia adalah bertutur kata yang baik.  

d. Akhlak dalam Keluarga 

1)  Berbuat baik kepada kedua orang tua 

orang tua adalah orang yang telah melahirkan sekaligus 

menjaga, merawat, serta mendidik kita mulai kita dalam 

kandungan hingga sekarang. Begitu besarnya peran orang tua 

sehingga kita diperintahkan untuk selalu hormat dan menyayangi 

kedua orang tua.  
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2) Berbuat baik kepada karib kerabat (kerabat dekat) 

Dalam keluarga besar sangat tidak asing dengan kata 

kerabat dekat. Pertalian keluarga antara keluarga bapak dan 

keluarga ibu, semisal ada kakak, adik, ipar, keponakan, sepupu 

dan masih banyak lagi. Dalam Islam kita dianjurkan pula untuk 

berbuat baik kepada mereka, seperti mengunjungi mereka, 

membantu bila membutuhkan. Diantara nikmat Alah Swt kepada 

hambanya yaitu dengan memberikan kepadanya kerabat yang 

menjadikan bahagia ketika mereka bertemu, memberikan 

ketenangan ketika mereka sedang gelisah, dan bisa diminta 

pertolongan apabila keluarganya tertimpa musibah (ujian).  

3. Pendapat Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah QS. Al-Baqarah ayat 

83 

Ayat ini merupakan uraian tentang kedurhakaan mereka yang 

menjadi bukti bahwa mereka benar-benar–seperti bunyi yang lalu-telah 

diliputi oleh dosa-dosa mereka masing-masing. 

Ayat ini memerintahkan: Cobalah ingat dan renungkan keadaan 

mereka secara umum dan ingat dan renungkan pula secara khusus ketika 

kami yang Mahakuasa melalui utusan Kami mengambil janji dari Bani 

Isra’il yaitu bahwa Kamu tidak menyembah sesuatu apapun dan dalam 

bentuk apa pun selain Allah Yang Maha Esa, dan dalam perjanjian itu 

Kami memerintahkan juga mereka berbuat baik dalam kehidupan dunia 

ini kepada ibu bapak dengan kebaikan yang sempurna, walaupun mereka 
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kafir, demikian juga kaum kerabat, yakni mereka yang mempunyai 

hubungan dengan orang tua, serta kepada anak-anak yatim, yakni mereka 

yang belum baligh sedang ayahnya telah wafat, dan juga kepada orang-

orang miskin, yakni mereka yang membutuhkan uluran tangan.  

Karena tidak semua orang dapat memberi bantuan kepada yang 

disebut diatas, perintah tersebut disusulkan dengan perintah, “Serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia seluruhnya, tanpa 

terkecuali.  

Setelah memerintahkan hal-hal yang dapat memperkukuh 

solidaritas mereka disusulkannya perintah itu dengan sesuatu yang 

terpenting hubungan dengan Allah Swt, yaitu laksanakanlah sebaik 

mungkin dan bersinambung shalat, dan tunaikanlah zakat dengan 

sempurna. Itulah perjanjian yang mereka sepakati dengan Allah Swt 

tetapi ternyata, kenudian kamu, wahai Bani Isra’il, tidak memenuhi janji 

itu, kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu selalu berpaling.” 

firman-Nya: ( لَا تاعۡبدُُونا إلَِا ٱللّا) la ta’buduna illa Allah/kamu tidak 

menyembah selain allah ada yang menerjemahkan kalimat ini dengan 

janganlah kamu menyembah selain Allah. Terjemahan itu tidak sezsuai 

dengan redaksi ayat, walau keduanya sesuai dengan satu qira’at, yaitu          

( إلَِا ٱللّا  ا تاعۡبدُُولَ ) la ta’budu illa Allah. Terjemahan penulis mengandung 

penekanan yang lebih dalam karena suatu larangan yang dikemukakan 

dalam bentuk berita lebih tinggi penekanannya dari pada yang secara 

tegas berbentuk larangan. Yang berbentuk berita menunjukan bahwa ia 
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telah dilaksanakan, sedang yang berbentuk perintah boleh jadi tidak 

dilaksanakan. Secara sedikit terperinci hal ini akan diuraikan lebih jauh 

ketika menjelaskan QS. Al-Baqarah (2): 228. 

Perintah beribadah hanya kepada Allah Swt. Disusul dengan 

perintah berbakti kepada orang tua. Memang, mengabdi kepada Allah 

harus ditempatkan pada tempat pertama karena Dia adalah sumber wujud 

manusia dan sumber sarana kehidupannya. Setelah itu, baru kepada 

kedua orangtua yang menjadi perantara bagi kehidupan sesesorang serta 

memeliharanya hingga dapat berdiri sendiri. Ayat ini dilanjutkan dengan 

sanak kerabat karena mereka berhubungan erat dengan kedua orang tua. 

Demikian seterusnya ayat di atas  yang menyusun prioritas bakti dan 

pengabdian. 

Ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah (2): 58 penulis telah 

kemukakan pendapat al-Harrali tentang makna ihsan. Pendapat lain 

dikemukakan oleh ar-Raghib al-Ashfahani. Menurutnya, kata ihsan 

digunakan untuk dua hal; pertama, memberi nikmat kepada pihak lain, 

dan kedua, perbuatan baik. Karena itu, kata ihsan lebih luas dari sekedar 

“memberi nikmat atau nafkah”. Maknanya bahkan lebih tinggi dari 

kandungan makna “adil” karena adil adalah memperlakukan orang lain 

sama dengan perlakuannya kepada diri anda. Sedangkan, ihsan adalah 

memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda. Adil 

adalah mengambil semua hak anda dan atau memberi semua hak orang 

lain, sedangkan ihsan adalah memberi lebih banyak dari pada yang harus 
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anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya anda ambil. 

“Engkau dan hartamu adalah untuk (milik) ayahmu (orangtuamu)” (HR. 

Abu Daud). 

Setelah memerintahkan berbuat ihsan kepada kedua orangtua, 

kerabat, anak yatim, yakni yang ayahnya meninggal dan masih belum 

dewasa, serta orang yang butuh secara umum, ayat ini melanjutkan 

uraiannya tentang isi perjanjian Allah dengan Bani Isra’il, yaitu bahwa 

mereka juga diperingatkan untuk mengucapkan kata-kata yang baik, yang 

dilukiskan oleh ayat ini dengan kata  husnan. 

Kata (حسنا) husnan mencakup “segala sesuatu yang 

menggembirakan dan disenangi”. Ucapan yang disifati seperti itu adalah 

ucapan yang kandungannya benar, sesuai dengan pesan yang akan 

disampaikan lagi indah, bukan saja redaksinya tetapi juga kandungannya. 

Kata ini dapat mencakup perintah berbuat baik dan larangan berbuat 

munkar.  

Bahwa kepada semua orang diperintahkan untuk mengucapkan 

yang baik karena dengan mengucapkan yang baik akan terjalin hubungan 

yang harmonis. Apalagi bila disadari bahwa al-Qur’an memerintahkan 

manusia untuk berucap yang benar. Bila suatu ucapan baik dan benar, ini 

pertanda ketulusan dan kejujuran sehingga, seandainya ucapan itu pun 

merupakan kebenaran yang pahit, namun karena disampaikan dengan 

baik dan bijaksana, diharapkan pesan tersebut akan diterima dengan baik 

pula oleh mitra bicara dan pendengarnya.  



62 
 

Di samping itu, para leluhur Bani Isra’il yang hidup pada masa 

Nabi Muhammad Saw itu juga menerima butir selanjutnya dari perjanjian 

tersebut, yaitu melaksanakan shalat secara berkesinambungan dan 

menunaikan zakat dengan sempurna. Anda lihat bahwa ajaran shalat dan 

zakat telah diwajibkan Allah terhadap umat-umat terdahulu, termasuk 

terhadap Bani Isra’il yang dibicarakan ayat ini. Memang, semua prinsip-

prinsip akidah, seperti percaya kepada Allah dan hari Kemudian, para 

malaikat dan para nabi, prinsip-prinsip syari’at seperti shalat, zakat, 

puasa dan haji serta prinsip-prinsip akhlak seperti berbakti kepada kedua 

orangtua, berbuat baik kepada yang butuh, serta berucap yang baik dan 

benar, semuanya diajarkan oleh nabi-nabi yang diutus Allah sejak Adam 

As, hingga Muhammad Saw.  

Bani Isra’il pada mulanya menerima baik perjanjian itu dan 

bersedia mengamalkannya. Tetapi kemudian, seperti bunyi ayat di atas 

yang ditujukan kepada mereka, kamu tidak memenuhi janji itu kecuali 

sebagian kecil dari kamu, dan kamu selalu berpaling. Terdapat tiga kali 

kata kamu pada penggalan ayat ini. Sebagian ulama memahami kata 

“kamu” yang pertama dan kedua ditujukan kepada leluhur Bani Isra’il 

yang menerima perjanjian itu. Sedang kata “kamu” yang ketiga ditujukan 

kepada mereka yang hidup pada masa Nabi Muhammad saw.  

Di atas, sekali lagi terlihat bagaimana al-Qur’an tidak mengecam 

mereka semua dengan menekankan bahwa “kecuali sebagian kecil dari 

kamu” yang menepati janjinya. Sebagian kecil itu, sejak dahulu ketika 
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perjanjian dijalin pada zaman Nabi Musa As., juga pada masa turunnya 

al-Qur’an di masa Nabi Muhammad Saw., bahkan hingga kini pun 

demikian. (Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Qur'an, 2012)   

C. Pembahasan  

1.  Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak QS. Al-Baqarah ayat 83 dalam 

Tafsir Al-Misbah 

Menurut tafsir Al-Misbah dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 

mengandung beberapa nilai-nilai pendidikan Akhlak. Berikut nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

83 yaitu: 

a. Tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt 

Pada hakikatnyatnya manusia hidup pasti ada yang menciptakan, dan 

kita diwajibkan meyembah kepada yang berhak disembah yaitu Allah 

Swt, bagaimana kita berusaha menjadi hamba yang taat kepada 

Tuhannya. Sesuai dengan terjemah Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

83 ini, kita diperintahkan oleh Allah Swt untuk tidak menyembah 

kecuali hanya kepada-Nya. Perintah ini paling awal disebutkan dalam 

ayat tersebut karena yang paling utama adalah pengabdian kita 

terhadap Tuhan kita yaitu Allah Swt karena Dia merupakan sumber 

wujud manusia serta sumber sarana kehidupan manusia. Bahkan 

dalam Tafsir Al-Misbah perintah untuk menyembah Allah Swt 

penekanan maknanya lebih dalam yaitu kamu tidak menyembah selain 
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Allah, bukan janganlah kamu menyembah selain Allah, karena 

menurut Quraish Shihab suatu larangan yang dikemukakan dalam 

bentuk berita lebih tinggi penekannanya dari pada yang jelas-jelas itu 

berbentuk larangan.  

b. Pentingnya berbakti kepada kedua orang tua 

Perintah untuk berbakti kepada kedua orangtua disebutkan dalam ayat 

ini setelah perintah untuk tidak menyembah selain Allah Swt karena 

memang dengan perantara adanya orang tua kita dilahirkan di dunia 

ini, juga karena mereka yang telah merawat, menjaga serta mendidik 

kita dari lahir hingga kita dapat berdiri sendiri. Jasa orangtua sungguh 

tidak terhitungkan, mereka rela berkorban segalanya demi dapat 

membesarka anak-anaknya dengan baik. Dengan harapan pada 

kemudian hari anak tersebut dapat menjadi anak yang bermanfaat bagi 

sesama, tentunya dengan mempunyai kpribadian atau akhlak yang 

terpuji. Namun pada zaman sekarang banyak sekali anak yang tidak 

berbakti kepada kedua orangtua bahkan ada dari mereka yang 

memperkaran orangtuanya kepada kepolosian hanya karena harta 

warisan. Jika melihat kasus ini sungguh sangat memprihatinkan. 

Orangtua yang seharusnya kita hormati, kita balas budi mereka 

walaupun tidak mungkin setimpal dengan apa yang telah mereka 

berikan kepada kita namun setidaknya kita seorang anak ingin 

menjadi anak yang berbakti kepada kedua orangtua. Karena ridla 

Allah Swt terletak pada ridlonya orangtua dan murkanya Allah Swt 
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terletak pada murkanya orangtua. Begitu jelasnya Allah 

memerintahkan kepada manusia agar berbakti kepada kedua orangtua 

terbukti bahwa penting kita berbuat baik kepada mereka. Hendaklah 

menjadi anak yang yang memperhatikan hak-hak orang tua, dan jaga 

serta perjuangkan ridlo mereka terhadap kita. Dalam tafsir Al-Misbah 

disebutkan dengan kata ihsan yang maknanya memberi nikmat kepada 

pihak lain atau berbuat baik. Kata Ihsan maknanya lebih luas dari 

pada sekedar memberi nikmat/nafkah, bahkan kandungannya lebih 

tinggi dari kata adil. Adil adalah memperlakukan orang lain sama 

dengan perlakuannya terhadap anada, sedangkan ihsan adalah 

memperlakukannya lebih baik dari pada perlakuannya kepada anda. 

Dari pengertian diatas tersirat bahwa kita dianjurkan berbuat baik atau 

berbakti kepada orang tua dengan sempurna. 

c. Pentingnya berbuat baik kepada karib kerabat 

Dalam keluarga tentu ada yang namanya kerabat dekat yaitu keluarga 

entah itu dari ibu atau dari bapak. Dan kita diperintahkan untuk 

berbuat baik kepada mereka. Mengapa demikian? Karena, pertama 

mereka masih ada hubungan darah dengan kita, kedua jika kita sedang 

kesusahan atau sedang ditimpa musibah merekalah yang sering 

membantu kita. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 setelah perintah untuk 

berbuat baik kepada kedua orangtua kemudian dilanjutkan berbuat 

baik kepada karib kerabat. 



66 
 

d. Pentingnya berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang 

miskin 

Diantara kita, sebagian dari masyarakat ada yang tidak mempunyai 

bapak (yatim) mereka ditinggalkan oleh bapaknya sebelum baligh 

(belum dewasa), sedangkan yang sudah baligh bukan termasuk anak 

yatim karena jika sudah baligh (dewasa) mereka sudah bisa mandiri. 

Dapat kita bayangkan anak yatim dengan problematika hidup yang 

mereka alami tanpa seorang bapak yang dapat menjadi sandaran bagi 

keluarga adalah sesuatu yang sulit dilalui, oleh karena itu kita 

dianjurkan untuk berbuat baik kepada mereka. 

Kemudian disusul dengan perintah berbuat baik kepada orang-

orang miskin. Orang yang sudah mempunyai pekerjaan (bekerja) 

namun tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya mereka adalah 

termasuk orang-orang miskin. Miskin cakupannya lebih luas, dapat 

menjadi arti miskin harta atau bahkan miskin hati. Akan tetapi kita 

disini membahas tentang miskin harta, kemiskinan itu bukan dijadikan 

bahan ejekan (bulian) padahal Allah Swt telah memerintahkan untuk 

menolong orang yang lemah  diantaranya yaitu berbuat baik kepada 

mereke. 

e. Indahnya berucap (bertutur kata) yang baik 

Lidahmu adalah pedangmu, ada pepatah yang mengatakan demikian 

karena ucapan yang tajam akan melukai seseorang, bahkan semua 

orang. Dalam Qur’an Surat Al-Baqarah juga dianjurkan untuk bertutur 
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kata yang baik lagi indah. Bahkan dalam kitab pun ada yang mengatur 

tentang tata bahasa (ilmu mantiq) tujuannya agar lidah kita tidak 

terpeleset dalam berkata, dengan bertutur kata yang baik lagi 

bijaksana diharapkan walau kenyataannya pahit karena dengan tutur 

kata yang baik dapat tersampaikan dengan mudah dan dapat diterima 

oleh lawan bicara sehingga tidak menyakiti hati pendengarnya. Dalam 

tafsir Al-Misbah dilukiskan dengan kata husnan yaitu mencakup 

segala sesuatu yang  menggembirakan dan disenangi. Dengan kata 

lain dalam tutur kata diusahakan dengan kata-kata yang baik lagi 

lembut. Quraisy Shihab juga berpendapat dalam ayat tersebut juga 

mengandung arti perintah berbuat baik dan larangan berbuat mungkar. 

Allah Swt telah memerintahkan kita dalam Al-Qur’an dengan jelas 

untuk amar ma’ruf, nahi munkar, seperti yang tertera dalam QS. Ali 

Imran ayat 104: 

ػۡرُوفِ  ٍَ ۡ مُرُونَ ةٱِل
ۡ
ثٞ يدَۡغُٔنَ إلَِِ ٱلَۡۡيۡرِ وَيَأ اٌ ًۡ أُ ِِسُ ٌّ وَلِۡسََُ 

فۡيدُِٔنَ   ٍُ ۡ ًُ ٱل ُْ وْلََٰٓهمَِ 
ُ
ِهَرِِۚ وَأ ٍُ ۡ َِ ٱل نَ غَ ۡٔ َٓ ِۡ  وَيَ

Artinya:” Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 

(Agama, 2010) 

       

      Dari ayat diatas menyatakan bahwa agar manusia dapat menyeru    

(memerintahkan) kepada kabajikan (kebaikan) dan mencegah dari 

kemungkaran, dan dilaksanakan dengan ucapan yang baik serta benar. 
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f. Pentingnya menegakkan shalat 

Shalat adalah tiangnya agama. Shalat juga merupakan pedoman bagi 

umat Muslim, perintah melaksanakan shalat banyak disebutkan dalam 

Al-Qur’an karena begitu intensnya Al-Qur’an terhadap shalat. Dimana 

shalat merupakan rukun Islam yang wajib kita penuhi. Shalat tersebut 

dapat mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan tercela. Karena 

pentingnya shalat sehingga sampai orang sakit pun masih diwajibkan 

untuk shalat. Dalam tafsir Al-Misbah diterangkan bahwa 

laksanakanlah shalat secara berkesinambungan yaitu secara 

berkelanjutan atau terus menerus istilah dalam islam Istiqamah. 

Sehingga walaupun dalam keadaan sakit tetap melaksanakn shalat. 

g. Keutamaan menunaikan zakat 

Zakat merupakan memberikan harta kita kepada orang yang berhak 

menerima zakat. Dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 pada akhir 

ayat diperintahkan untuk menunaikan zakat, dan dalam tafsir Al-

Misbah agar dapat ditunaikan dengan sempurna. Selain merupakan 

kewajiban zakat juga mengandung keutamaan diantaranya yaitu:  

1)  Sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt 

Menunaikan zakat merupakan salah satu bentuk rasa syukur atas 

nikmat yang Allah Swt karuniakan. Zakat juga mengajarkan kita 

menjadi pribadi yang pemurah, ikhlas dan  tulus memberikan 

(berbagi)  bantuan kepada yang membutuhkan.   

2) Mempererat tali persaudaraan antara orang muslim 
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3) Meningkatkan rasa solidaritas terhadap sesama 

4) Membersihkan jiwa dan harta  

5) Meningkatkan rasa Syukur kepada Allah Swt, dengan menyadari 

sepenuh hati bahwa ada sebagian manusia yang membutuhkan 

uluran tangan kita.  

6) Mendapat Ampunan, seperti halnya yang terdapat pada QS. Al-

Maidah ayat 12. Yang menyatakan bahwa Allah Swt  akan 

mengampuni dosa hambanya yang melaksanakan shalat dan 

melaksanakan zakat.  

7) Menyempurnakan agama, karena zakat merupakan bagian pondasi 

dari rukun Islam yang keempat. Dengan melaksanakan zakat maka 

akan semakin sempurna ibadah seseorang.  

2. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak QS. Al-Baqarah ayat 83 

dalam Tafsir Al-Misbah 

Setelah mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

dala QS. Al-Baqarah ayat 83 melalui tafsir Al-Misbah, selanjutnya akan 

dijelaskan tentang implemebtasi dari nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam ayat diatas.  

 َِ يۡ َٰلَِِ َ وَبٱِىۡوَ َٰٓءِيوَ لََ تَػۡتُدُونَ إلَِا ٱللَّا ٌِيثََٰقَ ةنَِِٓ إشِۡرَ خَذُۡاَ 
َ
وَإِذۡ أ

سََٰهِينِ  ٍَ ۡ ا إخِۡصَاجٗا وَذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلۡۡتَََٰمَََٰ وَٱل ِٗ اِاسِ خُصۡ ْ ليِ أ ُ  وَكُٔل
ُخًُ 

َ
ًۡ وَأ ِِسُ ٌّ ًۡ إلَِا كَييِلٗٗ  ۡخُ لۡا َٔ اً حَ ةَ ثُ َٰٔ نَ ْ ٱلزا ةَ وَءَاحُٔا َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ ٍُ ريِ

َ
وَأ

ػۡرطُِٔنَ   ٌُّ 
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Artinya:” Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 

Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah 

selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 

bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang 

baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 

daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. 

(Agama, 2010) 

 

Dalam ayat tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu:  

a. Tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt 

Dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 diperintahkan untuk tidak 

beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt hal ini tercantum dalam 

Al-A’raf ayat 59: 

ا ىسًَُ  ٌَ  َ ٔۡمِ ٱخۡتُدُواْ ٱللَّا َٰلَ ٌِّۦِ ذَلَالَ يَ ۡٔ خًٔا إلََِِٰ كَ َِا ُُ رشَۡيۡ
َ
ىَلَدۡ أ

مٍ غَظِيمٖ   ۡٔ ًۡ غَذَابَ يَ خَافُ غَيَيۡسُ
َ
ٓ أ ٓۥ إنِِّّ هُ ٍّ دَيۡرُ َٰ َۡ إلَِ ِ ٌّ 

Artinya:” Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 

kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku 

sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya". Sesungguhnya (kalau kamu 

tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan 

ditimpa azab hari yang besar (kiamat). (Agama, 

2010) 

 

Dan Qur’an Surat Adz-Zariyat ayat  56: 

نسَ إلَِا لَِۡػۡتُدُونِ   اَ وَٱلِۡۡ ا خَيَلۡجُ ٱلِۡۡ ٌَ  وَ
Artinya:”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

(Agama, 2010) 

 

Dalam ayat diatas sudah jelas bahwa kita diperintahkan untuk 

beribadah hanya kepada Allah Swt, dengan kata lain tidak 
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menyekutuka-Nya dengan hal apapun. Sesuai dengan QS. Lukman 

ayat 13: 

َٰتُنَِا لََ تشُِۡۡ  ۥ يَ ُّ َٔ يػَظُِ ُْ َُ لِِةِِّۡۦِ وَ َِۖ إنِا وَإِذۡ كاَلَ ىُلۡمََٰ كۡ ةٱِللَّا
  ًٞ ًٌ غَظِي كَ ىظَُيۡ ۡ  ٱلشِّۡ

Artinya:”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar". 

 

Maka dari itu, sudah jelas perintah tidak beribadah kecuali hanya 

kepada Allah Swt adalah kewajiban setiap muslim. Perintah 

tersebut dapat dilakukan dengan cara tidak menyekutukan Allah 

Swt dan selalu berusaha untuk taat (patuh) kepada-Nya. Seperti 

yang tercantum dalam QS. An-Anfal ayat 20: 

 ًۡ ُخُ
َ
ُّ وَأ ِۡ ْ خَ ا ۡٔ ىا َٔ َ وَرشَُٔلََُۥ وَلََ حَ ْ ٱللَّا أ غِيػُ

َ
ْ أ ٔٓا ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلَّا َٓ حُّ

َ
أ يََٰٓ

ػُٔنَ   ٍَ  تصَۡ
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada 

Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu 

berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar 

(perintah-perintah-Nya). 

 

Menyembah hanya kepada Allah Swt menjadi perintah yang 

paling utama yaitu dengan tidak menyekutukanNya ataupun 

berbuat musyrik misal meminta perlindunga kepada makhluk 

halus atau batu atau yang lainnya. 

 

 



72 
 

b. Pentingnya berbakti kepada kedua orangtua 

Orangtua merupakan orang yang paling berjasa dalam hidup kita, 

dan sudah semestinya kita berbakti kepada mereka. Beberapa hal 

yang dapat kita lakukan kepada orang tua yaitu dengan cara 

berbuat baik kepada orang tua dan senantiasa menyayangi mereka. 

Tidak membantah atau menentang keputusan orang tua, 

menghormati dan mematuhi keputusannya selagi tidak 

bertentangan dengan ajaran agama. Selalsu berbakti kepada 

mereka. Dasn jika sudah meninggal maka do’akan mereka. 

Berikut QS. Al-Isra’ ayat 23-24: 

ا  اٌ ِ ۚۡ إ ًِا َِ إخِۡسََٰ يۡ َٰلَِِ ٓ إيِااهُ وَبٱِىۡوَ ْ إلَِا لَا تَػۡتُدُوٓا
َ
۞وَكضََََٰ رَبُّمَ أ

فّٖ 
ُ
ٓ أ ا ٍَ ُٓ ا ا فَلَٗ تَلُو ل ٍَ ُْ وۡ كِِلَ

َ
ٓ أ ا ٍَ ُْ خَدُ

َ
اَ غِِدَكَ ٱىهِۡبََِ أ حَتۡيُغَ

َِاحَ  ا جَ ٍَ ُٓ َ ا وَٱخۡفِضۡ ل ٍٗ لَٗ نَريِ ۡٔ ا كَ ٍَ ُٓ ا ا وَكُو ل ٍَ ُْ رۡ َٓ ِۡ لِّ  وَلََ تَ ٱلَُّّ
ا رَبايَانِّ صَغِيٗرا   ٍَ ا نَ ٍَ ُٓ ََ ٱلراحََۡثِ وَكُو رابِّ ٱرحََۡۡ ٌِ 

Artinya:”23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 

kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia. 

              24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 

"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil". 
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c. Pentingnya berbuat baik kepada karib kerabat 

Orang terdekat kita setelah kedua orangtua adalah karib kerabat 

yang mana juga dicantumkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 83 pada 

perintah setelah berbuat baik kepada orangtua. Oleh karena itu, 

dianjurkan untuk berbuat baik kepada karib kerabat yaitu dengan 

cara menjalin tali silaturrohim. Karena dengan menjalin tali 

silaturrohim hubungan antara saudara akan menjadi lebih baik dan 

harmonis, akan timbul pula rasa kasih sayang dan saling 

menghargai. Hal ini tertera pula dalam QS. Al-Hujurat ayat 10: 

 َ ْ ٱللَّا أ لُ ۚۡ وَٱتا ًۡ يۡسُ َٔ خَ
َ
ْ بَيۡنَ أ أ صۡيدُِ

َ
ٞ فَأ َٔة ُِٔنَ إخِۡ ٌِ ؤۡ ٍُ ۡ ا ٱل ٍَ إجِا

ًۡ حرُحََُۡٔنَ    ىَػَياسُ
Artinya:”Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat. (Agama, 2010) 

 

Hal lain yang dapat kita lakukan kepada karib kerabat yaitu 

dengan membantunya jika membutuhkan. Seperti yang tercantum 

dalam QS. An-Nahl ayat 90: 

ِۡهَََٰ  َِ وَإِيخَايِٕٓ ذيِ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَيَ مُرُ ةٱِىۡػَدۡلِ وَٱلِۡۡخۡسََٰ
ۡ
َ يأَ ۞إنِا ٱللَّا

رُونَ   ًۡ حذََنا ًۡ ىَػَياسُ ِۚ يػَظُِسُ ِهَرِ وَٱلۡۡغَِۡ ٍُ ۡ َِ ٱىۡفَدۡظَاءِٓ وَٱل  غَ
Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 

kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. (Agama, 2010) 
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d. Pentingnya berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang 

miskin 

Pendidikan akhlak yang berikutnya yaitu berbuat baik kepada 

anak-anak yatim. Adapun caranya yaitu dengan menyantuni 

mereka. Seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 220: 

جۡيَا وَٱلۡأٓخِرَةِِۗ وَيسَۡ  ِۖ كوُۡ فِِ ٱلُِّ َِ ٱلۡۡتَََٰمَََٰ ًۡ خَيۡرَٞۖ  ٔٔٔلَُُٔمََ غَ ُٓ ا إصِۡلَٗحٞ ل
صۡيحِِِۚ  ٍُ ۡ ََ ٱل ٌِ فۡصِدَ  ٍُ ۡ ًُ ٱل ُ حَػۡيَ ۚۡ وَٱللَّا ًۡ سُُ َُٰ ًۡ فإَخِۡوَ ُْ وَإِن تُُاَىػُِٔ

  ًٞ َ غَزيِزٌ خَهِي ۚۡ إنِا ٱللَّا ًۡ َِخَسُ خۡ
َ
ُ لَۡ ٔۡ طَاءَٓ ٱللَّا َ  وَل

Artinya:”Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang anak yatim, katakalah: 

"Mengurus urusan mereka secara patut adalah 

baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 

mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui 

siapa yang membuat kerusakan dari yang 

mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 

menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 

kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Agama, 2010) 

 

Dalam ayat tersebut kita diperintahkahkan untuk menyantuni anak 

yatim, memberikan haknya, dan menjaga segala urusannya. 

Dengan demikian kita mencoba ikut merasakan apa yang mereka 

rasakan, sehingga akan timbul dalam diri kita rasa peduli terhadap 

sesama dan lebih penting lagi akan menambah rasa syukur kita 

terhadap apa yang kita punya sekarang. Selain itu kita juga 

dianjurkan untuk memberikan haknya dan menjaga segala 

urusannya. Semisal mereka mempunyai harta warisan namun 
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mereka masih kecil maka kita menjaga harta tersebut sampai 

mereka besar nanti dan kemudian untuk diberikan kepada mereka. 

Perintah diatas disusul dengan perintah berbuat baik kepada 

orang-orang miskin. Yaitu dengan cara membantu mereka, 

menyisakan sebagian rezeki kita untuk mereka. Dengan rasa 

empati yang kita tanam maka akan tumbuh rasa solidaritas yang 

tinggi dan dapat menjadikan kita manusia yang dermawan. Selain 

mensedekahkan sebagian harta, kita juga dapat memperlakukan 

mereka dengan baik yaitu dengan tidak menyakiti hati mereka 

dengan ucapan yang baik. Hal ini tercantum dalam QS. An-Nisa 

ayat 8: 

سََٰهِيُن  ٍَ ۡ ْ ٱىۡلُرۡبَََٰ وَٱلَۡۡتََٰمَََٰ وَٱل أ ُ وْل
ُ
ثَ أ ٍَ وَإِذَا خَضَََ ٱىۡلِصۡ

ػۡرُوفٗا   اٌ لَٗ  ۡٔ ًۡ كَ ُٓ َ أْ ل ُ ُّ وَكُٔل ِۡ ِ ٌّ  ً ُْ  فٱَرۡزُكُٔ
Artinya:”Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 

anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka 

dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik. (Agama, 2010) 

 

e. Indahnya berucap (bertutur kata) yang baik.  

Bertutur kata yang baik lagi indah adalah salah satu cerminan 

akhlak seorang muslim. Islam menganjurkan untuk berkata baik 

(benar) kepada semua orang, dengan harapan agar apa yang 

dikatakan dapat tersampaikan dengan baik. Atau dengan kata lain 

tidak menyakiti hati orang yang diajak bicara. Hal ini terdapat 

pada QS. Al-Ahzab ayat 50: 
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ْ ذَلَدِ  أ ا ٱزۡتَصَتُ ٌَ ٌِجََٰجِ ةغَِيۡرِ  ؤۡ ٍُ ۡ ٌِِيَِن وَٱل ؤۡ ٍُ ۡ ََ يؤُۡذُونَ ٱل ِي وَٱلَّا
ا   ِٗ تيِ ٌُّ ا  ٍٗ ا وَإِثۡ ِٗ تََٰ ۡٓ أْ بُ يُ ٍَ  ٱخۡخَ

Artinya:”Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 

yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang 

mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah 

memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 

(Agama, 2010) 

 

Islam menganjurkan untuk berkata yang baik karena diharapkan 

ketika kita berucap dengan perkataan yang baik akan menjadi do’a 

yang akan kembali kepada kita. Karena setiap inci langkah kita 

selalu ada malaikat yang mencatat dan jika perkataan tersebut baik 

akan menjadi amal shaleh untuk kita dan akan diaminkan oleh 

malaikat. Sesuai dengan QS. Qaf ayat 16-18: 

 َُ َۥۖ وَنََۡ ُّ شَٔۡٔسُِ ةِّۦِ جَفۡصُ ا حُ ٌَ  ًُ ََ وَجَػۡيَ نسََٰ َِا ٱلِۡۡ وَىَلَدۡ خَيَلۡ
ٍِيِن  َِ ٱلَۡۡ خَيلَّيَِانِ غَ ٍُ ۡ ريِدِ إذِۡ حَخَيقََّا ٱل َٔ ۡ َۡ خَتۡوِ ٱل ٌِ كۡرَبُ إلَِِّۡۡ 

َ
أ

يِّۡ رَريِبٌ غَ  لٍ إلَِا لََِ ۡٔ ٌَِ كَ ا ييَۡفِؼُ  اٌ الِ كَػِيدٞ  ٍَ َِ ٱلظِّ  خيِدٞ  وغََ
Artinya:”16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh 

hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 

urat lehernya, 

              17. (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 

amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 

kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 

             18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 

melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 

yang selalu hadir. (Agama, 2010) 

 

Bertutur kata yang baik (benar), dapat dilakukan dengan cara yang 

santun, pemilihan kosa kata yang benar, dan penyuampaian yang 
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lembut dengan tujuan pesan yang akan kita berikan dapat 

tersampaikan dengan baik.  

f. Pentingnya menegakkan shalat 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang harus kita penuhi. 

Seudah kewajiban kita untuk menegakkan shalat terutama shalat 

fardlu yaitu dengan cara melaksanakan shalat tepat waktunya. 

Waktu terbaik dalam melaksanakan shalat adalah paada awal 

waktu. Ketika kita mendengar adzan telah dikumandangkan maka 

segeralah mengambil air wudlu kemudian melaksanakan shalat 

Dengan demikian juga dapat melatih kita akan kedisiplinan dan 

menghargai waktu. Berikut QS. An-Nisa ayat 103: 

ةَ فٱَذۡنُ  َٰٔ يَ ًُ ٱلصا َٰ فإَذَِا كظََيۡخُ ا وَرُػُٔدٗا وَعََلَ ٍٗ َ كحََِٰ ْ ٱللَّا رُوا
ةَ كََُجَۡ  َٰٔ يَ ۚۡ إنِا ٱلصا ةَ َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ ٍُ ريِ

َ
ًۡ فَأ ُنَخُ

ۡ
أ ٍَ ۚۡ فإَذَِا ٱغۡ ًۡ ُِٔبسُِ جُ

ٔۡكُٔحٗا   اٌ ٌِِيَِن نتََِٰتٗا  ؤۡ ٍُ ۡ  عََلَ ٱل
Artinya:”Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 

waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 

shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 

shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman. (Agama, 2010) 

 

Selain itu shalat sebaiknya dilakukan secara berkesinambungan 

(terus-menerus) atau biasanya dikenal dengan istiqamah. Sehingga 

walaupun dalam keadaan sakit tetap melaksanakn shalat. Shalat 

dianjurkan dilakukan dengan posisi berdiri, jika tidak mampu 
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dengan duduk, jika tidak mampu maka dengan berbaring, jika 

masih tidak mampu maka dengan kedipan mata. Yang demikian 

sebenarnya karena Islam tidak memberatkan, walaupun 

merupakan amaliyah fardlu akan tetapi masih dipermudah. 

Kendati demikian kita tetap dianjurkan untuk tetap 

melaksanakanya dengan baik dan benar.  

ا جَػَوَ  ٌَ ًۡ وَ َٰسُ َٔ ٱجۡخَبىَ ُْ ِۡۦۚ  ادهِ َٓ ِ خَقا جِ ْ فِِ ٱللَّا ِٓدُوا وَجََٰ
 َٔ ُْ  ۡۚ ًَ يِ َْٰ ًۡ إةِرَۡ بيِسُ

َ
ِياثَ أ ٌّ َۡ خَرَجِٖۚ  ٌِ َِ ًۡ فِِ ٱلِِّي غَيَيۡسُ

ِٓيدًا  ٌَِ رَتۡوُ وَفِِ هََٰذَا لِۡهَُٔنَ ٱلراشُٔلُ طَ ٍِيَن  صۡيِ ٍُ ۡ ًُ ٱل َٰسُ ى اٍ شَ
ْ طُ  أ ًۡ وَحسَُُُٔ أْ غَيَيۡسُ ةَ وَءَاحُ َٰٔ يَ ْ ٱلصا أ ٍُ ريِ

َ
دَاءَٓ عََلَ ٱلنااسِِۚ فَأ َٓ

 ًَ لَََّٰ وَُػِۡ ۡٔ ٍَ ۡ ًَ ٱل َۖ فَِػِۡ ًۡ َٰسُ ىَى ۡٔ َٔ مَ ُْ  ِ ْ ةٱِللَّا أ ٍُ ةَ وَٱخۡخَصِ َٰٔ نَ ٱلزا
 ٱلناصِيُر  

Artinya:”Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan 

jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih 

kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 

kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) 

agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah 

menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari 

dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, 

supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan 

supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap 

manusia, maka dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada 

tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah 

sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 

(Agama, 2010) 

 

 

 



79 
 

g. Keutamaan menunaikan zakat 

Kata zakat sudah sangat familiar pada kaum muslim. Menunaikan 

zakat merupakan salah satu rukun Islam yang harus terpenuhi. 

Yaitu dengan cara melaksanakan zakat sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku baik waktunya maupun orang yang menerima zakat. 

Hal diatas tercantum dalam QS. At-Taubah ayat 103: 

 

َۖ إنِا  ًۡ ِٓ ا وَصَوِّ غَيَيۡ َٓ ِ ًِٓ ة ًۡ وَحزَُكّيِ ُْ ِرُ ّٓ ًۡ صَدَكَثٗ تُػَ ِٓ ِ َٰل وَ ٌۡ َۡ أَ ٌِ خُذۡ 
  ًٌ ٍِيعٌ غَييِ ُ شَ َۗ وَٱللَّا ًۡ ُٓ ا َٞ ل حمََ شَسَ َٰٔ  صَيَ

Artinya:” Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Agama, 2010). 

 

Dalam melaksanakan zakat terdapat golongan orang-orang yang 

berhak menerimanya. Yaitu terdapa dalam QS. At-Taubah ayat 60: 

ا  َٓ ٍِييَِن غَييَۡ سََٰهِيِن وَٱىۡعََٰ ٍَ ۡ َٰجُ ليِۡفُلَرَاءِٓ وَٱل دَقَ ا ٱلصا ٍَ ۞إجِا
 َِ ِ وَٱةۡ ٌِيَن وَفِِ شَبيِوِ ٱللَّا ًۡ وَفِِ ٱلرّكِاَبِ وَٱىۡغََٰرِ ُٓ ؤَىافَثِ كُئُبُ ٍُ ۡ وَٱل

  ًٞ ًٌ خَهِي ُ غَييِ َِۗ وَٱللَّا ََ ٱللَّا ِ ٌّ بيِوِِۖ فَريِظَثٗ   ٱلصا
Artinya:”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Agama, 

2010) 
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BAB V 

       SIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian dan analisis skripsi yang berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak (Studi QS. Al-Baqarah ayat 83 dalam Tafsir Al-Misbah)”, 

dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt, dalam Tafsir Al-

Misbah perintah untuk menyembah Allah Swt penekanan maknanya lebih 

dalam yaitu kamu tidak menyembah selain Allah, bukan janganlah kamu 

menyembah selain Allah, karena menurut Quraish Shihab suatu larangan 

yang dikemukakan dalam bentuk berita lebih tinggi penekannanya dari 

pada yang jelas-jelas itu berbentuk larangan.  

2. Pentingnya berbakti kepada kedua orangtua, bentuk berbakti kepada 

kedua orangtua dalam Tafsir Al-Misbah disebutkan dengan kata ihsan 

yang maknanya memberi nikmat kepada pihak lain atau berbuat baik. 

Kata Ihsan maknanya lebih luas dari pada sekedar memberi 

nikmat/nafkah, bahkan kandungannya lebih tinggi dari kata adil. 

3. Pentingnya berbuat baik kepada karib kerabat, perintah berikutnya dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 83 yaitu berbuat baik kepada karib kerabat, karena 

orang terdekat setelah keluarga inti adalah karib kerabat. 

4. Pentingnya berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin, 

Diantara kita, sebagian dari masyarakat ada yang tidak mempunyai bapak 

(yatim) mereka ditinggalkan oleh bapaknya sebelum baligh (belum 
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dewasa), sedangkan yang sudah baligh bukan termasuk anak yatim karena 

jika sudah baligh (dewasa) mereka sudah bisa mandiri. Dan orang-orang 

miskin yaitu orang yang mempunyai pekerjaan namun belum mencukupi 

kebutuhan hidup, kitapun diperintahkan untuk berbuat baik kepada 

mereka.  

5. Indahnya bertutur kata yang baik, Dalam tafsir Al-Misbah dilukiskan 

dengan kata husnan yaitu mencakup segala sesuatu yang  

menggembirakan dan disenangi. Dengan kata lain dalam tutur kata 

diusahakan dengan kata-kata yang baik lagi lembut. 

6. Pentingnya menegakkan shalat, Dalam tafsir Al-Misbah diterangkan 

bahwa laksanakanlah shalat secara berkesinambungan yaitu secara 

berkelanjutan atau terus menerus. 

7. Keutamaan menunaikan zakat, dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 

pada akhir ayat diperintahkan untuk menunaikan zakat, dan dalam tafsir 

Al-Misbah agar dapat ditunaikan dengan sempurna yaitu sesuai dengan 

ketentuannya.  

Perintah-perintah Allah Swt melalui Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83 

merupakan kewajiban kita untuk melaksanakannya (mematuhinya). Dengan 

metode-metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu metode keteladanan, 

metode pembiasaan, metode bercerita, dan metode ceramah. Diharapkan 

dapat mengamalkan/melaksanakan perintah tersebut agar supaya nilai-nilai 

pendidikan akhlak terealisasikan dengan baik. Nilai tersebut dapat diambil 

sebagai pembelajaran untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
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yang dimulai sejak anak baru lahir salah satunya yaitu dengan metode 

pembiasaan seperti contoh menanamkan kepada anak bagaimana bertutur 

kata yang baik kepada orangtua yaitu dengan selalui memberi pemahaman 

cara yang baik berbicara dengan orangtua dan mengamalkannya setiap saat, 

mengajarkan kepada anak agar selalu berbagi dengan sesama, melaksanakan 

shalat tepat waktu. Dengan demikian  pendidikan akhlak dalam diri manusia 

dapat tertanam secara kuat dan kokoh, serta akan tumbuhlah sikap yang dapat 

menjadi tauladan (contoh) yang baik dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

pada  masyarakat dan keluarga. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak (studi QS. 

Al-Baqarah ayt 83). Maka yang perlu penulis sarankan adalah jadilah 

manusia yang peduli dalam pendidikan khususnya pendidikan akhlak, karena 

pada saat ini semakin derasnya arus kehidupan yang mengarah pada 

penurunan akhlak, sehingga banyak kasus asusila yang terjadi. Oleh kerena 

itu hendaknya pendidikan akhlak diberikan kepada anak sedini mungkin dan 

secara istiqomah agar dapat menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur. 

C. Keterbatasan Penulis 

Hasil penelitian ini telah dilaksanakan secara optimal. Namun, 

penyusun menyadari akan segala kekurangan dan kesalahan, yang masih jauh 

dari sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan dan sedikitnya 

pengalaman peneliti. Walaupun demikian, hasil penelitian yang diperoleh 

dapat dijadikan acuan awal untuk peneliti selamjutnya.  
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